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ABSTRAK 
  
Adya Fattah Nur Prasetya, 113.12.2.1.047, Februari 2018,  Bimbingan Rohani 
Untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup Terhadap Pengguna Narkoba Di 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali, Skripsi : Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Imam Mujahid, S.Ag., M.Pd. & Supandi, S.Ag., M.Ag. 
 
Kata Kunci: Bimbingan Rohani, Pengguna Narkoba, Kebermaknaan Hidup 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah penerapan bimbingan 
rohani terhadap pengguna narkoba untuk meningkatkan kebermaknaan 
hidup di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali yang belum cukup 
berhasil dalam penerapannya. Dimana tujuan dari penelitian ini yakni 
mengetahui penerapan bimbingan rohani terhadap pengguna narkoba, 
respon pengguna pada bimbingan rohani tersebut serta kendala atau 
masalah yang dihadapi pembelajaran tersebut. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
Deskriptif Kualitatif yang dilakukan di Rumah tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi 
dan dokumentasi kepada pengguna narkoba di Rumah tahanan Kelas IIB 
Boyolali. Analisis data yang disajikan melalui data reduksi, data display 
dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali terdapat penerapan 
bimbingan rohani terhadap para pengguna narkoba dalam rangka 
mendapatkan kebermaknaan hidup yang sebenarnya di dunia ini. 
Penerapan bimbingan rohani ini dilakukan oleh Ustadz di Masjid, namun 
juga pernah dilakukan di luar masjid. Penerapan bimbingan rohani ini, 
pembimbing rohani menggunakan metode ceramah, metode Baca Tulis 
Al-Qur’an dan metode murajaah. Pada aplikasinya, kegiatan ini sangat 
diterima dengan baik oleh pengguna narkoba tersebut. Dan pada akhirnya 
respon yang baik tersebut menjadi sebuah motivasi bagi Ustadz dalam 
meningkatkan kualitas bimbingan agar tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai yakni mendapatkan kebermaknaan hidup. Sebagian besar dari 
pengguna narkoba Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
mempunyai respon yang bagus terhadap penerapan bimbingan rohani. 
Dalam penerapannya, bimbingan rohani tersebut mendapatkan respon 
yang baik dimana minat dari pengguna narkoba tersebut sangat bagus 
dilihat dari kedisiplinan dan keseriusan dalam mengikut proses bimbingan 
rohani tersebut. Seperti penerapan bimbingan lainnya, dalam penerapan 
bimbingan rohani ini pastinya ada beberapa masalah yang dihadapi. 
Masalah yang dihadapi yakni  masalah tentang proses bimbingan rohani 
yang belum begitu maksimal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi ini, narkoba sudah merasuki segala aspek 
kehidupan manusia terutama generasi muda. Penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba telah berkembang sangat pesat dan telah 
mengguncang kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Dimana-mana hampir dapat dipastikan ada narkoba, mulai dari tempat-
tempat hiburan, kantor, restoran dan juga lembaga pendidikan (sekolah 
ataupun kampus) bisa dikatakan bahwa narkoba sudah menjadi penyakit 
masyarakat. 
Penyalahgunaan narkoba bersifat borderless, artinya 
penyalahgunaan narkoba dapat terjadi pada siapa saja. Bagi sebagian 
masyarakat tertentu penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba 
memiliki nilai bisnis yang tinggi. Tren perkembangan penyalahgunaan 
narkoba di Indonesia, dari negara transit dan konsumen kini sudah menjadi 
produsen untuk ekstasi dan shabu. Melihat perkembangan permasalahan 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di tanah air yang merisaukan 
dan merupakan ancaman serius terhadap kelangsungan hidup bangsa dan 
masa depan bangsa, diperlukan perhatian dan tindakan yang sugguh-
sungguh dari semua pihak secra terpadu dan berkesinambungan. 
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Narkoba yang sering disalah gunakan dan menyebabkan 
ketergantugan antara lain heroin, shabu, ekstasi, dan obat penenang. 
Seseorang menggunakan narkoba karena berbagai alasan 
diantaranya untuk mengatasi stress, untuk bersenang-senang atau untuk 
sosialisasi. Biasanya sesorang mulai mencoba narkoba karena ditawari 
oleh teman dan untuk keingintahuannya. Sebagian orang akan 
menggunakannya lagi dengan tujuan bersenang-senang atau untuk 
bersosialisasi. 
Orang lain menggunakan untuk mengatasi stress. Akan tetapi, jika 
penggunaanya berlanjut sehingga menimbulkan dampak buruk terhadap 
jasmani, mental dan kehidupan sosial atau pekerjaannya. Orang itu sudah 
menyalahgunakan narkoba. Penggunaan yang bertambah banyak dan 
semakin sering dapat menyebabkan ketergantungan. 
Narkoba (narkotika dan obat-obat berbahaya), NAPZA (narkotika 
dan zat adiktif) atau ada yang menyebut NAPZA (narkotika, psikotropika 
dan zat adiktif) saat ini ramai dibicarakan dimana-mana. Produk setan ini 
begitu mudah masuk dan peredarannya di Indonesia sungguh luar biasa, 
merambah ke segala background kehidupan dan tingkat usia, mulai pejabat 
hingga rakyat biasa, para penjahat hingga aparat kepolisian, para 
mahasiswa dan artis, sesuatu yang sangat menyedihkan anak SD pun 
mulai ikut-ikutan. 
Bahwa generasi yang hilang di Indonesia akibat narkoba benar-
benar terjadi di masa mendatang. Narkoba adalah racun yang bukan saja 
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menusuk seseorang secara fisik tetapi menusuk jiwa dan masa depannya. 
Secara fisik semakin lama semakin ambruk sementara mentalitasnya sudah 
terlanjur ketergantugan dan membutuhkan narkoba dalam dosis yang 
semakin tinggi. Jika dia tidak berhasil menemukan narkoba, maka tubuh 
akan mengadakan reaksi yag menyakitkan diantaranya sembelit, muntah-
muntah, kejang dan badan menggigil yang dikenal dengan sakau. Untuk 
itu para pecandu narkoba tidak bisa lepas dari ketergantungan sehingga 
memerlukan terapi yang cukup lama. 
Menurut peneliti yang mengkonsumsi narkoba bukan hanya 
terbatas kalangan elit saja, kalangan bawah pun (yang tidak mampu) 
banyak yang telah mengkonsumsi. Pada awalnya mereka mungkin tidak 
bermaksud terjun ke dunia narkoba, namun ada beberapa orang atau 
temannya yang memberinya gratis dengan tujuan agar dia ketergantungan. 
Hingga pada saat ketergantungan, temannya mengharuskannya beli. Disini 
problemnya, untuk membeli narkoba otomatis berbagai cara dilakukan 
termasuk melakukan pencurian, perampokan, pencopetan dan 
penjambretan. 
Data penyalahgunaan narkoba di Indonesia dari BNN tahun 2015 
dari kalangan pelajar dan mahasiswa sebesar 8,3 persen atau sudah 
mencapai angka 1.737.682 siswa. 
Dari badan narkotika nasional (BNN) dan badan narkotika provinsi 
(BNP) sebesar 1,5 persen atau sekitar 3,2 juta penduduk Indonesia menjadi 
pengguna narkoba (Medical News, www.bnn.go.id). 
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Data pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkoba(P4GN) pada tahun 2015 mencatat angka pravelensi pelajar yang 
menjadi pelaku tindak pidana narkoba adalah 5,6 persen. Sedangkan 
jumlah penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar dan mahasiswa 
mencapai 39 persen dari jumlah penyalahgunaan narkoba di Indonesia, 
totalnya mencapai 3,2 juta jiwa. 
Berdasarkan tingkat pendidikan dari tingkat sekolah dasar (SD) 
mencapai 3.853 kasus, sekolah menengah pertama (SMP) mencapai 
22.225 kasus dan perguruan tinggi sekitar 764 kasus. Jenis narkoba yang 
paling sering digunakan pelajar adalah, campur-campur 43 persen, ganja 
3,8 persen, kecubung 21 persen, ekstasi 15 persen, sabu-sabu 13 persen 
dan benzodianzepam 9 persen. 3,2 juta penduduk Indonesia merupakan 
pengguna narkoba. (www.whandi.net/index.php?, 3,2 juta penduduk 
Indonesia pengguna narkoba) 
Pada tahun 2016 data penyalahgunaan narkoba mencapai 15 persen 
atau penduduk Indonesia adalah pecandu narkoba. Bahkan setiap tahun 
15.000 jiwa warga Indonesia meninggal akibat zat berbahaya tersebut. 
Dari 15 persen atau 32,2 juta jiwa dari total 232 jiwa penduduk 
Indonesia merupakan pecandu narkoba, dan 62,3 persen diantaramya 
adalah usia 15-35 tahun. Usia tersebut tidak hanya pengguna, tetapi juga 
pengedar. Untuk itu sangat diperlukan adanya atisipasi sejak dini di 
kalangan pelajar dan mahasiswa. Berupa pengetahuan, sikap yang 
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digunakan dan ketrampilan dalam menghadapi bahaya narkoba. 
(www.mediabisnisonline.com). 
Cara mendapatkan uang untuk mendapatkan narkoba ternyata 
menuntut beberapa temuan. Banyak anak-anak pecandu narkoba yang 
sudah berani mencuri uang temannya bahkan menjual barang-barang 
dirumah. Sebagian lagi ada yang meminjam pada temannya. Akhirnya 
badan rusak dan orang-orang di sekitarnyapun merasakan dampak 
negatifnya. 
Menurut data kepolisian, merebaknya kasus narkoba selalu diiringi 
dengan merebaknya berbagai tindakan kejahatan. Inilah bahaya secara 
sosial. Bisa dibayangkan jika penggguna narkoba semakin banyak, berarti 
tingkat kejahatanpun akan semakin banyak. Kasus-kasus penjarahan pun 
disinyalir sebagian karena kasus narkoba. (Abu Al-Ghifari, 2002:9) 
Agama Islam merupakan media untuk mendapatkan keselarasan 
hidup didunia dan akhirat. Dengan demikian adalah solusi atau obat bagi 
permasalahan yang dihadapi manusia. 
Surat Al-Isro’ ayat 82 
ۙ
 
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Qur’an suatu yang menjadi 
penawar dan rahmad dari orang-orang yang beriman dan Al-
Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 
selain kerugian” 
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Pelaksanaan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari dapat 
menurunkan tingkat ketergantungan narkoba, adapun pelaksanaannya 
dengan cara: berbuat baik, bedoa dan berserah diri kepada Allah dan 
bertaubat, dan semua perkara ini mempunyai bekas besar dalam menolak 
peyakit serta mendapatkan kesembuhan lebih besar dari pengobatan biasa. 
Hal ini disebutkan pula dengan ayat Al-Qur’an surat Bani Israil : 9 
 
 
Artinya: “Bahwa sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi tuntutan kepada 
keadaan yang paling tepat dan memberi kabar gembira kepada 
orang-orang beriman, yang mengerjakan amal yang soleh, 
sesungguhnya untuk mereka ada yang besar.” 
 
Orang yang berada dalam Rumah Tahanan merupakan warga 
binaan yang memiliki latar belakang pendidikan agama yang kurang 
memadai, baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal yang 
ditanamkan di lingkungan keluarga. Hal ini menjadi salah satu faktor 
penyebab bagi mereka yang menjadi penghuni Rumah Tahanan Negara. 
Maka bimbingan rohani adalah salah satu hal yang menjadi kebutuhan 
bagi mereka untuk dapat memperbaiki diri. 
Bimbingan rohani islam tidak hanya diprioritaskan kepada satu sisi 
kehidupan saja, tetapi lebih jauh dari itu kegiatan rohani Islam ditujukan 
untuk seluruh kehidupan agar tercapai kebahagiaan dunia akhirat. 
Pembinaan rohani Islam adalah segala usaha untuk merealisasikan ajaran 
Islam di dalam kenyataan hidup sehari-hari, baik bagi kehidupan bersama 
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dalam rangka pembangunan bangsa dan umat manusia untuk memperoleh 
keridhaan Allah SWT.   
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) adalah tempat untuk melakukan 
pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di 
Indonesia. Tentunya lembaga ini mempunyai tujuan untuk membentuk 
warga binaan pemasyarakatan agar lebih menjadi manusia seutuhnya, 
menyadari kesalahan, mempebaiki diri dan tidak mengulangi tindak 
pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat. 
Menurut UU No.38 tahun 1999, pasal 13 juga menjelaskan bahwa, 
bimbingan keagamaan merupakan andil yang sangat besar terhadap 
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa dan merupakan wahana dalam 
menerjemahkan pesan-pesan konstitusi melalui bahasa agama serta 
sebagai sarana dalam membangun watak suatu bangsa(nation character 
building). Sebagai lembaga yang berkewajiban untuk melaksanakan 
pembinaan terhadap narapidana, terutama kepada narapidana yang 
tersangka pemakai atau sudah menjadi pecandu narkoba, Lapas Boyolali 
kelas IIB mempunyai langkah-langkah dalam melaksanakan bimbingan 
agama Islam dalam menyembuhkan para penderita ketergantungan 
narkoba tersebut.  
Bimbingan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Boyolali 
kelas IIB berisi tentang penyampaian pesan moral melalui bahasa agama 
terhadap semua narapidana, dengan harapan membekali diri sebelum 
mereka keluar dari lapas tersebut. Adapun bentuk bimbingannya berupa 1) 
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tahfiz al-Qur’an agar mereka dapat memahami al-Qur’an secara baik dan 
benar guna mendukung pengamalan ajaran agama Islam juga sebagai 
sarana memelihara amal ibadah terutama al-Qur-an dan amal shaleh. 
Mereka dilatih untuk berinteraksi dengan al-Qur’an juga mendorong 
semangat hidup diwaktu  yang akan datang, disamping juga 
menghidupkan sunah Nabi. Karena siapapun yang menghidupkan sunah 
maka pertolongan Allah akan datang, dan siapapun yang meninggalkan 
sunah berarti menunda datangnya kemenangan Allah SWT. 2) pengajian 
rutin mingguan sebelum shalat jumat dilaksanakan dengan maksud agar 
mereka memahami Islam tidak secara parsial tetapi menyeluruh atau 
sempurna. Masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah tetapi juga 
pendidikan, dan musyawarah. 3) Shalat Dhuha berjamaah sebagai wujud 
silaturahmi harian antara narapidana yang beragama Islam dengan petugas 
dan pegawai. Shalat Dhuha berjamaah dilakukan setiap waktu shalat 
secara tertib dengan imam dari pegewai  Lembaga Pemasyarakatan.  
Meskipun telah diberikan bimbingan agama Islam dan diawasi 
dengan baik, masih saja ada diantara narapidana mencari jalan dan 
kesempatan untuk melepaskan diri dari pengawasan petugas Lembaga 
Pemasyarakatan. Ada diantara mereka yang masih terpengaruh dorongan 
nafsu untuk kembali ke kehidupan yang tidak bermoral. 
Adapun alasan kenapa penulis memilih melakukan penelitian di 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali adalah: pertama, penulis 
tertarik dengan proses atau metode yang dilakukan untuk mengatasi 
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narapidana pemakai narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali. Kedua, penulis ingin mengetahui peran bimbingan melalui terapi 
agama Islam terhadap narapidana pecandu narkoba, serta respon yang 
diberikan narapidana (warga binaan) ketika mendapatkan layanan 
bimbingan rohani agama Islam. 
Dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 
lebih lanjut tentang peran bimbingan konseling bagi narapidana (warga 
binaan). Analisa deskriptif ini penulis tuangkan dengan judul “Efektivitas 
Bimbingan Rohani Untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup Terhadap 
Pengguna Narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana tersebut diatas, 
maka timbul masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Penerapan bimbingan rohani belum sepenuhnya diminati secara penuh 
oleh pengguna narkoba. 
2. Pembimbing rohani dalam mengaplikasikan metode bimbingan dan 
kajian belum maksimal. 
3. Materi bimbingan rohani belum sepenuhnya bisa dipahami oleh 
pengguna narkoba. 
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C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 
1. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi diatas, maka masalah yang akan dibahas dibatasi  
pada Bimbingan Rohani Untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup 
Terhadap Pengguna Narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali 
2. Perumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka masalah 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimana Penerapan Bimbingan Rohani Terhadap Pengguna 
Narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui gambaran yang jelas sejauh mana upaya yang 
dilakukan bimbingan rohani Islam dalam meningkatkan efektivitas 
kebermaknaan hidup pengguna narkoba di Rutan. 
b. Untuk mengetahui hasil upaya yang dilakukan Bimbingan Rohani 
Islam dalam meningkatkan efektivitas kebermaknaan hidup pengguna 
narkoba di Rutan. 
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c. Untuk mengetahui respon pengguna narkoba terhadap penerapan 
Bimbingan Rohani Terhadap Pengguna Narkoba di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Boyolali 
d. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi pmbimbing rohani dan 
pengguna narkoba dalam penerapan bimbingan rohani di rumah 
tahanan negara kelas IIB Boyolali  
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis : 
Sebagai salah satu literature dalam rangka pengembangan wawasan 
terutama mengenai bimbingan rohani Islam dan kebermaknaan hidup. 
b. Praktis : 
Dapat dijadikan rujukan bagi lembaga yang bersangkutan atau 
mungkin Rumah Tahanan Negara yang lainnya mengenai bentuk 
pelayanan secara umum kepada narapidana melalui pendekatan 
bimbingan rohani Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Rohani 
a. Pengertian Bimbingan Rohani 
Bimbingan ditinjau dari bahasa atau etimologi, berasal dari 
bahasa inggris guidance atau kata dasarnya to guide, artinya 
menunjukkan, membimbing atau menuntun orang lain ke jalan 
yang benar. Guidance berarti pemberian petunjuk, pemberian 
bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan. 
(Arifin, 1997: 18) 
Bimbingan Rohani (mental agama) yang dimaksud adalah 
pemberian bantuan atau pertolongan kepada seseorang atau 
sekelompok orang untuk mengatasi kesulitan di dalam hidupnya, 
sehingga seseorang atau sekelompok orang tersebut mampu 
mengatasinya sendiri dan timbul kesadaran diri untuk 
menyerahkan diri kepada Allah SWT. 
Menurut Arifin (1977:18), Bimbingan penyuluhan agama 
adalah segala kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka 
memberikan bantuan kepada orang lain yang memerlukan atau 
mengalami kesulitan-kesulitan  rohaniyah dalam lingkungan 
hidupnya agar supaya orang tersebut mampu mengatasinya sendiri 
12 
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karena timbul kesdaran atau penyerahan diri, terhadap kekuasaan 
Tuhan Yang Maha Esa sehingga timbul dalam dirinya suatu cahaya 
harapan kebahagiaan hidup saat sekarang masa depannya. 
Arifin (1977:24) juga menyatakan bahwa bimbingan Islam 
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu 
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depannya. 
 Jadi yang dimaksud bimbingan disini adalah mengingatkan 
para klien untuk beribadah, sehingga klien mampu menghadapi 
cobaan berupa masalah psikologi dengan kecerahan batin dan 
selalu ingat bahwa semua masalah itu bisa diselesaikan dan dibantu 
dengan kembali kepada keimanannya. 
Bimbingan rohani ini adalah merupakan suatu bentuk 
kegiatan atau usaha psikologis untuk menanamkan ajaran Islam 
dan dapat menjalankan nilai-nilai lain yang terkandung dalam 
ajaran Islam tersebut, juga agar diri klien dapat menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama Islam sehingga dapat mencapai tingkat 
kebahagiaan, kesejahteraan, keselamatan serta sabar tawakal 
kepada Allah dalam hidupnya dan juga membentuk pribadi yang 
kuat imannya. 
Sedangkan tujuan bimbingan rohani adalah manusia yang 
adalah manusia yang sejahtera lahir, materi spiritual, dunia dan 
akhirat yaitu dengan jalan: 
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1) Menyadarkan klien agar memahami dan menerima cobaan 
yang sedang di derita dengan ikhlas. 
2) Ikut juga memecahkan dan meringankan problem kejiwaan 
yang dideritanya. (Pratiknya, 1986:261) 
   Sedangkan berat ringannya tekanan kesulitan yang 
sedang dihadapi klien khususnya itu ditentukan oleh sikap 
jiwanya sendiri. 
Menurut Nasution dalam bukunya Pegangan Hidup jilid I 
(1984:84) mengatakan, bahwa sikap jiwa ada dua macam yaitu: 
1) Yang positif yaitu menghadapi kesulitan-kesulitan dengan 
menegukkan kepala, hati tenang, pikiran jernih, tidak hilang 
keseimbangan. 
2) Yang negatif yaitu menghadapi setiap kesulitan dengan 
semangat yang lesu, menyerah, gugur, hilang akal sehingga 
dikuasai oleh kesulitan-kesulitan itu. 
3) Memberi peringatan dan bimbingan kepada penderita dalam 
melaksanakan kewajiban harian yang harus dikerjakan dalam 
batas-batas kemampuan. 
4) Menunjukkan perilaku dan bicara yang baik sesuai dengan 
kode etik dan untunan agama. (Pratiknya, 1986:261) 
b. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 
1) Fungsi preventif, yakni membantu individu menjaga atau 
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 
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2) Fungsi kuratif atau korektif yakni membantu individu 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
3) Fungsi preserfatif, yakni membantu individu agar situasi dan 
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi 
baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (insated of 
good) 
5) Fungsi developmental atau pengembangan, yaitu membantu 
individu memelihara dan mengembangkan situasi atau menjadi 
lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab 
munculnya masalah baginya. . (Pratiknya, 1986:277) 
c. Bimbingan Rohani Berdasarkan Al Quran dan Hadits 
Islam memberikan petunjuk dan tuntunan bagi umatnya 
yang seluruhnya tertera dalam Al Quran.Allah Yang Maha Kuasa 
dan Pemurah telah menurunkan Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia di dunia, baik berupa larangan maupun kewajiban tertentu 
sebagai bimbingan terhadap pribadi dan akhlak umat-Nya 
sepanjang hidup manusia. Dalam hubungannya dengan bimbingan 
rohani Al Quran menjelaskan dalam surah Al Isra’:82: 
ۙ
 
Artinya : “Dan Kami turunkan dari nAl Quran suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al 
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang dzalim 
selain kerugian.” (Depag RI, 1989:437) 
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d. Metode dan Teknik Bimbingan Rohani 
Menurut Thohari Musnawar (1992) Dalam melakukan 
bimbingan rohani tentu pembimbing menggunakan metode atau 
teknik tertentu agar bimbingan rohani yang dilakukan berjalan 
dengan optimal dan  bisa diterima dengan baik oleh warga binaan 
pemasyarakatan. 
Metode adalah cara untuk mendekati masalah sehingga 
diperoleh hasil yang memuaskan. Sementara teknik merupakan 
penerapan metode tersebut dalam praktek. Metode dan teknik 
bimbingan rohani antara lain : 
1) Metode langsung 
Metode langsung adalah metode dimana pembimbing 
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan 
orang-orang yang di bimbingnya. 
a) Metode individual 
Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan 
pihak yang di bimbingnya 
b) Metode kelompok 
Pembimbing melakukan komunikasi langsung client dalam 
kelompok. Hal ini dilakukan dengan teknik-teknik: 
(1) Diskusi kelompok, yaitu pembimbing melaksanakan 
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi bersama 
kelompok yang mempunya masalah yang sama. 
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(2) Karya wisata, yaitu bimbingan kelompok yang 
dilakukan secara langsung dengan mempergunakan 
ajang karya wisata sebagai forumnya 
(3) Sosiodrama, yaitu bimbingan yang dilakukan dengan 
cara bermain peran untuk memecah atau mencegah 
timbulnya masalah psikologis. 
(4) Psikodrama, yaitu bimbingan yang dilakukan dengan 
cara bermain peran untuk mencegah timbulnya masalah 
psikologi. 
(5) Group teaching, yaitu pemberian bimbingan dengan 
memberikan materi bimbingan tertentu (ceramah) 
kepada kelompok yang telah disiapkan.  
2. Pengertian Narkoba 
a. Pengertian Narkoba 
Menurut Lydia (2006 :3) bahan narkoba adalah bahan/obat 
yang termasuk kategori berbahaya atau dilarang untuk digunakan 
untuk digunakan, diproduksi, dipasok, dijual belikan, diedarkan 
diluar ketentuan hukum. Narkoba adalah obat/bahan/bahan zat 
yang bukan tergolong makanan.Jika diminum, dihisap, dihirup, 
ditelan atau disuntikkan berpengaruh terutama pada kerja otak 
(susunan syaraf pusat), dan sering menyebabkan ketergantungan. 
Akibatnya, kerja otak berubah (meningkat/menurun). Demikian 
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juga fungsi vital oragan tubuh lain (jantung, peredaran darah, 
pernafasan, dan lain-lain). 
Narkoba yang ditelan masuk lambung, kemudian ke 
pembuluh darah, jika dihisap, atau dihirup, zat diserap masuk 
kedalam pembuluh darah melalui hidung dan paru-paru.Jika zat 
disuntikkan, langsung masuk ke aliran darah.Dara membawa zat 
itu ke otak.Narkoba (narkotika, psykotropika, dan obat terlarang) 
adalah istilah penegak hukum dan masyarakat.Narkoba disebut 
berbahaya, karena tidak aman digunakan manusia.Karena itu 
peggunaan, pembuatan, peredarannya diatur dalam undang-
undang.Barang siapa menggunakan dan megedarkannya diluar 
ketentuan hukum, dikenai sanksi pidana penjaraa dan hukuma 
denda. 
Napza (narkotika, psykotropika, zat adiktif) adalah istilah 
dalam dunia kedokteran.Disini penekanannya pada pengaruh 
ketergantungannya.Oleh karena itu, selain narkotika dan 
psykotropika, yang termasuk napza adalah juga obat, bahan atau 
zat, yang tidak diatur dalam undang-undang, tetapi menibulkan 
ketergantungan dan sering disalah gunakan. 
Narkoba adalah suatu akronim dari narkotika dan obat-obat 
berbahaya yang dalam bahasa Inggris disebut drug.Narkotika 
sendiri sering diartikan sebagai zat atau obat yang berasal dari 
tanaman atau bukan tanaman sintetis maupun semi sintetis yang 
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dapat menurunkan kesadran, mengurangi sampai menghilangkan 
rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan. 
Narkotika merupakan obat / bahan yang bermanfaat dalam 
bidang pengobatan kesehatan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, namun disisi lain ternyata dapat menimbulkan 
kerugian jika salah dalam mempergunakannya. 
Penyalahgunaan narkotika memang sedang marak di 
Indonesia sendiri sejak tahun1996. Kota-kota besar seperti Jakarta, 
Surabya dan Denpasar dulu hanya sekedar daerah transit peredaran 
narkotika namun seiring perkembangan globalisasi, kota-kota 
tersebut sudah menjadi pasar peredaran narkotika. Peredaran 
sekarang tidak hanya terbatas pada mereka yang frustasi, broken 
home dan mereka yang akrab dengan kehidupan malam, namun 
telah merambah di kalangan pelajar, mahasiswa, bahkan eksekutif 
muda dan kalangan businessman. 
b. Efek-Efek Yang Timbul Dari Narkoba 
1) Heroin (putau) 
a) Pengguna heroin akan mengalami rasa ngantuk, lesu, alam 
mengambang, rasa “senang” yang berlebihan, bengkak 
pada daerah bekas penyuntikan, tetanus, hepatitis B dan C, 
sakit jantung, sakit dada dan paru-paru, sulit buang air 
besar, mengganggu sirkulasi menstruasi pada wanita, dan 
meninggal dunia jika kelebihan dosis. 
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b) Pengguna heroin dengan sangat cepat akan mengalami 
ketergantungan. Gejala putus zat (ketika penggunaan 
menghentikan pemakaian heroin) akan menimbulkan rasa 
tidak nyaman pada perut, nyeri tulang, kram otot, dan 
gejala seperti flu. 
2) Ganja 
a) Pengguna ganja yang telah rutin akan mengalami 
ketergantungan psikis 
b) Pengguna ganja akan mengalami turunnya ketrampilan 
motorik, kehilangan konsentrasi, binngn, penurunan 
motivasi, rasa senang yag berlebihan, meningkatkan nafsu 
makan, komplikasi penyakit daerah pernapasan, gangguan 
system peredaran darah dan kanker 
3) Hashish 
a) Pengguna hashis akan mengalami efek psikologis yang 
merusak kesehatan 
b) Hashis mempunyai efek 10 kali lebih besar dari mariyuna 
c) Hashis ini diambil dari daun-daun dan pucuk-pucuk buunga 
dari tanaman Cannabis Sativa dan Cannabis Indca, 
mengandung zat rezin aktif yang menimbulkan efek 
psikologis. 
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4) Ekstasi 
a) Pengguna akan mengalami rasa “senang” yang 
berkelebihan (rasa senang semu), detak jantung dan tekanan 
darah meningkat, rasa “percaya diri” (semu) meningkat, 
serta hilangnya control diri. 
5) Methamphetamine 
a) Pengguna akan mengalami perasaan melayang yang 
berangsur-angsur menimbulkan kegelisahan yang luar 
biasa, penurunnan berat badan, halusinasi (terjadinya 
hayalan yang aneh-aneh yang berbeda jauh dengan 
kenyataan), sensitive (mudah tersinggung, curiga 
berlebihan dan depresi). 
b) Penggunan lebih enerjik (aktifitas tubuh dipercepat) secara 
berlebihan 
c) Pengguna dalam jangka waktu lama akan merusak jiwa 
raga dan meninggal dunia jika kelebihan dosis. 
6) Obat penenang (obat tidur, pil koplo, nipam, valium, leksotan) 
a) Pengguna akan tertidur, memperlambat respon fisik dan 
mental. 
b) Dalam dosis tinggi akan membuat pengguna merasa cemas, 
dan bicaranya bisa jadi pelo. 
c) Pennggunaan dengan campuran alcohol akan menyebabka 
kematian (Ghifari, 2001 : 20) 
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c. Tingkat Pemakaian Narkoba 
1)  Pola coba-coba, yaitu karena iseng ingin tahu. Pegaruh 
tekanan kelompok sebaya sangat besar, yang menawarkan atau 
membujuk untuk memakai narkoba. Ketidakmampuan berkata 
“tidak” mendorong anakuntuk mencobanya, apalagi jika ada 
rasa ingin tahu atau ingin mencoba. 
2) Pola pemakaian social, yaitu pemakaian narkoba utuk tujuan 
pergaulan (berkumpul dalam acara tertentu) agar diakui / 
diterima kelompok. 
3) Pola pemakaian situasional, yaitu karena situasi tertentu, 
misalnya kesepian, stress, dan lain-lain. Disebut juga tahap 
instrumental, karena dari pengalaman pemakaian sebelum di 
sadari, narkoba dapat menjadi alat untuk mempengaruhi dan 
memanipulasi emosi dan suasana hatinya. Disini pemakaian 
narkoba telah mempunyai tujuan, yaitu sebagai cara mengatasi 
masalah (compensatory use). Pada tahap ini, pemakai berusaha 
memperoleh narkoba secara aktif. 
4)  Pola habituasi(kebiasaan) ketika memakai narkoba secara 
teratur / sering terjadi perubahan pada fatal tubuh dan gaya 
hidupnya. Teman lama berganti dengan teman kalangan 
pecandu. Kebiasaan, pemakai, pembicaraan dan sebagainya 
akan berubah. Ia menjadi sensitive, mudah tersiggung, 
permarah, sulit tidur atau berkonsentrasi, sebab narkoba mulai 
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menjadi bagian dari kehidupannya. Minat dan cita-ccita semua 
akan hilang. Ia lebih suka menyendiri daripada berkumpul 
dengan keluarga. Meskipun masih dapat dikendalikan 
pemakaiannya, tetapi telah terjadi gejala awal ketergantungan 
pola pemakaian narkoba inilah yang secara klinis disebut 
penyalahgunaan. 
5) Pola ketergantungan (kompulsif), dengan gejala khas, yaitu 
timbulnya toleransi atau gejala pusat zat. Ia berusaha untuk 
selalu memperoleh narkoba dengan berbagai cara. Berbohong, 
menipu, dan mencuri menjadi kebiasannya. Ia tidak dapat lagi 
mengendalikan diri dalam penggunaanya, sebab narkoba telah 
menjadi pusat kehidupannya. Hubungan dengan keluarga dan 
teman-teman menjadi menjadi rusak pada pemakaian beberapa 
jenis narkoba seperti putaw, terjadinya ketergantungan sangat 
cepat. (Ghifari, 2001 : 35) 
d. Motif Pemakaian Narkoba 
Banyak alasan mengapa narkoba di salah gunakan di antaranya 
agar dapat diterima oleh lingkunan mengurangi stress, mengurangi 
kecemasan, agar bebas dari murung, mengurangi keletihan, 
kejenuhan atau kebosanan, untuk mengatasi masalah pribadi dan 
lain-lain. 
Akan tetapi, terlepas dari semua alasan diatas, seseorang 
memakai narkoba karena narkoba membuatnya merasa nikmat, 
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enak dan nyaman pada awal pemakaian.Perasaan yang dihasilkan 
oleh narkoba itulah yang mula-mula dicari pemakai.Tidak melihat 
akibat baik buruk penggunaan narkoba.Justru mereka tidak percaya 
akibat buruk atau bahayanya, sebagaimana dikataka orang 
dewasa.Akibat buruk itu baru dirasakan setelah beberapa kali 
pemakaian, tetpai saat itu telah terjadi kecanduan dan 
ketergantungan. 
Alasan memakai narkoba dapat di kelompokkan sebagai 
berikut : 
1) Anticipatory beliefs, yaitu anggapan bahwa jika memakai 
narkoba, orang akan menilai dirinya hebat, dewasa, mengikuti 
mode dan sebagainya. 
2) Reliefing beliefs, yaitu keyakinan bahwa narkoba dapat 
digunakan untuk mengatasi ketegangan, cemas dan depresi 
akibat stress psikososial. 
3) Fasilitatife atau permissive beliefs, yaitu keyakinan bahwa 
menggunakan anrkoba merupakan gaya hidup atau kebiasaan 
karena pengaruh zaman atau perubahan nilai sehingga dapat 
diterima. (Ghifari, 2001 : 44) 
Jadi, penggunaan narkoba berawal dari persepsi, anggapan, 
atau keyakinan keliru yang tumbuh di masyarakat.Mereka tidak 
mau menerima keyataan atau fakta yang dapat dibuktikan secara 
ilmiah dan sah menurut hukum. 
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e. Penyalahgunaan dan Ketergantungan Narkoba 
 
 
 
Ketergantungan merupakan sekumpulan gejala (sindroma) 
penyakit.Orang ketergantungan jika paling sedikit ada 3 atau lebih 
gejala sebagai berikut. 
1) Keinginan kuat (kompulsif) untuk memakai narkoba berulang 
kali 
2) Kesulitan mengendalikan penggunnaan narkoba, baik dalam 
usaha menghentikannya atau mengurangi tingkat 
pemakaiannya. 
3) Terjadi gejala putus zat jika pemakaiannya dihentikan atau 
jumlah pemakaiannya dikurangi. 
4) Toleransi, jumlah narkoba yang diperlukan makin besar, agar 
diperoleh pengaruh yang sama terhadap tubuh. 
5) Mengabaikan alternatif kesenangan lain meningkatkannya 
waktu yang digunakanan untuk memperoleh narkoba. 
6) Terus memakai, meski disadari akibat yang merugikan / 
merusak tersebut. 
7) Meyangkal, artinya menolak mengakui adanya masalah, 
padahal ditemukan narkoba dan perangkat pemakaiannya serta 
gejala-gejala yang di akibatkannya. 
Proses Ketergantungan Narkoba 
Pemakaian  Penyalahgunaan   Ketergantunngan 
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8) Ketergantungan, kecanduan atau adiksi disebut penyakit, bukan 
kelemahan moral meskipun ada unsure moral pada awalnya. 
Sebagai penyakit dapat dijelaskan gejalanya yang khas yang 
berulang kali kambuh (relaps) dan berlangsung progresif, 
artinya makin memburuk jika tidak ditolong dan dirawat 
dengan baik. (Ghifari, 2001 : 56) 
f. Faktor-faktor yang mendorong seorang terjerumus kedalam  
penyalahgunaan narkoba adalah sebagai berikut: 
1) Pengendalian diri yang lemah dan cenderung mencari sensasi 
2) Kondisi kehidupan keluarga 
3) Tempramen sulit mengalami gangguan perilaku, suka 
menyendiri dan berontak. 
Ciri-ciri Penyalahgunaan Narkoba 
1) Perubahan fisik dan lingkungan sehari-hari 
a) Jalannya sempoyongan, bicara pelan (tidak jelas) 
b) Kamar selalu dikunci 
c) Serimg di datangi atau menerima telpon dari teman yang 
tidak dikenal 
d) Ditemukan obat-obatan, jarum suntik, korek api dikamar / 
didalam tas nya 
e) Sering kehilagan uang / barang berharga dirumah 
2) Perubahan Psikologis 
a) Malas belajar, mudah tersinggung dan sulit konsentrasi 
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3) Perubahan Perilaku 
a) Menghindari kontak mata langsung, melamun atau linglung 
b) Berbohong atau manipulasi keadaan 
c) Kurang disiplin atau suka membolos 
d) Mengabaikan kegiatan ibadah 
e) Menarik diri dari aktivitas keluiarga dan sering mengurung 
di kamar atau tempat-tempat tertentu (Waluyo, 2007: 37) 
Akibat penyalahgunaan narkoba: 
1) Bagi diri sendiri 
a) Terganggunya fungsi otak dan perkembangan normal 
remaja : daya ingat sehingga mudah lupa, perhatian 
sehingga sulit berkonsentrasi, perasaan sehingga tidak 
dapat bertindak rasional dan implusif, persepsi sehingga 
member perasaan semu atau hayal, motifasi sehingga 
keinginan dan kemampuan belajar merosot, persahabatan, 
rusak minta dan semua cita-cita padam. Oleh karena itu, 
narkoba menyebabkan mental emosional dan social remaja 
terhambat bahkan ia mengalami kemunduran perkembngan. 
b) Intoksikasi (keracunan), yaitu gejala yang timbul akibat 
pemakaian narkoba dalam jumlah yang cukup berpengaruh 
pada tubuh dan perilaku gejalanya, jumlah, dan cara 
penggunaan. Istilah yang sering dipakai pecandu adalah 
pedauw, fly, mabuk, teller, high dan sebagaiya. 
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c) Overdosisi (OD) dapat menyebabkan kematian karena 
terhentinya pernafasan (heroin) atau pendarahan otak 
(amvetamin, sabu). Overdosisi terjadi karena sudah 
berhenti pakai, lalu memakai lagi dengan dosis dahulu yang 
digunakan. 
d) Gejala putus zat, yaitu gejala ketika dosis yang dipakai 
berkurang atau dihentikan pemakaiannya. Berat ringan 
gejala bergantung jenis zat, dosis dan lama pemakaian. 
e) Berulangkali kambuh, yaitu ketergantungan yang 
menyebabkan craving (rasa rindu pada narkoba), walaupun 
telah berhenti pakai. Narkoba dan perangkatnya, kawan-
kawan, suasana, dan tempat-tempat penggunaanya dahulu 
mendorongnya untuk memakai narkoba kembali. Itu 
sebabnya akan berulang kali kambuh. 
f) Gangguan perilaku mental, social, sikap acuh tak acuh, sulit 
megendalikan diri, marah, menarik diri dari pergaulan, 
hubungan dengan keluargan dan sesame terganggu. Terjadi 
perubahan mental, diantaranya gangguan pemusatan 
perhatian, motifasi belajar, bekerja lemah. 
g) Gangguan kesehatan, yaitu kerusakan atau gangguan 
fumgsi organ tubuh seperti hati, jantung, paru-paru, ginjal, 
kelenjar endokrin, alat reproduksi, infeksi hepatitis B/C 
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(80%), HIV/AIDS (40-50%), penyakit kulit dan kelamin, 
kurang gizi, penyakit kulit dan gigi berlubang. 
h) Kendornya nilai-nilai, mengendornya nilai-nilai kehidupan 
agama, social, budaya, seperti perilaku sex bebas dan 
akibatnya (penyakit kelamin, kehamilan yang tak 
diinginkan, Sopan santun hilang yang menjadi asocial, 
mementingkan diri sendiri, dann tidak meperdulikan 
kepentingan orang lain. 
i) Keuangan dan hukum, yaitu keuangan menjadi kacau, 
karena harus memenuhi kebutuhannya akan narkoba. Itu 
sebabnya ia mencuri, menipu, dan menjual barang-barang 
milik sendiri atau orang lain. 
2) Bagi keluarga 
Suasana hidup nyaman dan tenteram menjadi 
terganggu.Membuat keluarga resah karena barang barang 
berharga dirumah hilang, anak berbohoong, mencuri, menipu, 
bersikap kasar, acuh tak acuh dengan urusan keluarga, tidak 
bertanggug jawab, hidup semaunya, dan asocial.Orang tua 
malu memiliki anak pecandu, merasa bermasalah, tetapi juga 
sedih dan marah.Perilakunya ikut berubah sehingga fungsi 
keluarga terganggu.Mereka berusaha menutupi perbuatan anak 
agar tidaj diketahui oleh orang luar. 
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Orang tua menjadi putus asa karena masa depan anak tidak 
jelas. Anak putus sekolah atau menganggur, karena dikeluarkan 
dari sekolah atau pekerjaan. Stress mengingat karena 
pemakaian narkoba atau karena harus berulang kali dirawat, 
bahkan mendekam di penjara dan keluarga harus menanggung 
beban sosial ekonomi ini. 
3) Bagi Masyarakat, bangsa dan Negara 
Mafia perdagangan gelap selalu berusaha memasok 
narkoba.Terjalin hubungan antara pengedar atau Bandar dan 
korban sehingga tercipta pasar gelap.Oleh karena itu, sekali 
pasar gelap terbentuk maka sulit memutus mata ranta 
peredarannya.Masyarakat yang rawan narkoba tidak memiliki 
daya tahan, sehingga kesinambungan pembangunan 
terancam.Negara memberikan kerugian karena masyarakat 
tidak produktif dan tingkat kejahatan meningkat.Belum lagi 
sarana dan prasarana yang harus disediakan. (Lydia, 2006: 28) 
Akibat penyalahgunaan narkoba bagi masyarakat 
a) Lingkungan masyarakat menjadi rawan terhadap 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 
b) Kriminalitas dan kekerasan akan semakin meningkat. 
c) Ketahanan kewilayahan menurun (Ghifari, 2001 : 115) 
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3. Kebermaknaan Hidup 
a. Pengertian Kebermaknaan Hidup 
Menurut Bastaman (1996) mengemukakan bahwa secara 
singkat, kebermaknaan hidup ini merupakan seluruh keyakinan 
serta cita-cita yang paling mulia yang dimiliki oleh seseorang dan 
dengan keyakinan itulah seseorang dapat menjalankan misi 
kehidupan melalui sikap dan perilaku yang bertanggung jawab dan 
berbudi luhur. 
Pencarian kebermaknaan hidup ini sering disebut dengan 
mencari kebermaknaan hidup dalam penderitaan (meaning in 
suffering) atau mencari hikmah dalam musibah (blessing in disgue) 
(Bastaman, 2007). Apabila Makna Hidup ini berhasil ditemukan da 
dipenuhi akan menyebabkan kehidupan rasakan bermakna dan 
berharga yang pada gilirannya akan menimbulkan perasaan yang 
bahagia. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kebahagiaan 
adalah ganjaran atau akibat samping dari keberhasilan seseorang 
memenuhi makna hidup  
Bastaman (1996) menyatakan bahwa makna hidup (the 
meaning of life) dan hasrat untuk hidup bermakna (the will to 
meaning) merupakan motivasi utama manusia untuk meraih taraf 
kehidupan bermakna (the meaningfull life). Kebermaknaan hidup 
sebagai keadaan yang menunjukkan sejauhmana seseorang telah 
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mengalami dan menghayati kepentingan keberadaan hidupnya 
menurut sudut pandang dirinya sendiri. 
Bastaman (2007: 45) mengartikan makna hidup sebagai hal 
yang dianggap sangat penting dan berharga serta memberikan nilai 
khusus bagi seseorang, sehingga layak dijadikan sebagai tujuan 
hidup. 
b. Faktor-faktor Kebermakanaan Hidup 
Menurut Bastaman (1996), faktor yang mempengaruhi 
kebermaknan hidup adalah kualitas insani, encounter, dan 
pemenuhan nilai-nilai kehidupan dalam mengatasi, menerima, dan 
menemukan makna dari penderitaan. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan 
hidup seseorang. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Jaenudin 
(2012) yaitu pertama dengan memberikan arti pada dunia melalui 
suatu karya, kedua dengan mengambil suatu hal yang ada didunia 
dari sebuah pengalaman dan yang ketiga dengan sikap yang 
seseorang ambil terhadap penderitaan yang dialami. 
c. Sumber Makna Hidup 
Makna hidup dapat ditemukan dalam penderitaan, selama 
mampu melihat hikmah yang terdapat didalamnya. Tiga bidang 
kegiatan yang secara potensial mengandung nilai-nilai yang 
memungkinkan seseorang menemukan makna hidup didalamnya 
apabila diterapkan dan dipenuhi. Ketiga nilai (values) ini adalah 
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creative values, experiental values, dan attitudinal values 
(Bastaman, 2007: 47) 
Creative values (nilai-nilai kreatif) adalah kegiatan 
berkarya, bekerja, mencipta serta melaksanakan tugas dan 
kewajiban sebaik-baiknya dengan penuh tanggung jawab 
(Bastaman, 2007: 47). Menekuni suatu pekerjaan dan 
meningkatkan keterlibatan pribadi terhadap tugas serta berusaha 
untuk mengerjakannya dengan sebaik-baiknya, merupakan salah 
satu contoh dari kegiatan berkarya. Melalui karya dan kerja 
seseorang dapat menemukan arti hidup dan menghayati kehidupan 
secara bermakna. 
Experiential values (nilai-nilai penghayatan) adalah 
keyakinan dan penghayatan akan nilai-nilai kebenaran, kebijakan, 
keindahan, keimanan, dan keagamaan, serta cinta kasih 
menemukan arti hidup dari agama yang diyakininya, atau ada 
orang yang menghabiskan sebagian besar usianya untuk menekuni 
suatu cabang seni tertentu (Bastaman, 2007: 47). Cinta kasih dapat 
menjadikan pula seseorang dapat menghayati perasaan berarti 
dalam hidupnya. 
Attitudinal values (nilai-nilai bersikap), adalah menerima 
dengan penuh ketabahan, kesabaran, dan keberanian atas segala 
bentuk penderitaan yang tidak mungkin dielakkan lagi, seperti 
sakit yang tidak dapat disembuhkan, kematian, dan menjelang 
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kematian setelah segala upaya yang dilakukan telah maksimal 
(Bastaman, 2007: 49). Apabila seseorang menghadapi keadaan 
yang tidak mungkin dirubah atau dihindari, sikap menerima, tabah, 
dan ikhlas yang tepat. Sikap tersebut mampu melihat makna dan 
hikmah dalam penderitaan yang dialami. Mereka yang menghayati 
hidup bermakna menunjukkan corak kehidupan penuh gairah dan 
optimisme dalam menjalani kehidupan seharihari (Bastaman, 2001: 
196). 
d. Sifat Kebermaknaan Hidup 
Makna hidup memiliki beberapa sifat khusus. Sifat khusus 
tersebut diantaranya unik, pribadi dan kontemporer; spesifik dan 
nyata; serta memberi pedoman dan arah terhadap kegiatan-kegiatan 
kita (Bastaman, 2007: 52-53). Makna hidup itu sifatnya unik, 
pribadi dan temporer. Setiap orang memiliki makna hidup yang 
berbeda antara satu dengan yang lain. Dan bersifat temporer karena 
makna hidup sekarang bagi seseorang bisa saja berbeda dengan 
makna hidup di masa yang akan datang. 
Makna hidup adalah spesifik dan nyata. Makna hidup dapat 
ditemukan dalam pengalaman sehari-hari, serta tidak perlu selalu 
dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat abstrak-filosofis, tujuan-
tujuan idealistis dan prestasi-prestasi akademis menakjubkan. 
Sifat dari makna hidup adalah memberi pedoman dan arah 
terhadap kegiatan-kegiatan. Makna hidup yang ditemukan ini 
35 
 
 
 
mampu mendorong individu untuk memenuhi tujuan hidup yang 
dicapai, dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang terarah. 
e. Komponen Kebermaknaan Hidup 
Bastaman (1996: 132) menyebutkan dalam 
mengembangkan kehidupan bermakna ada beberapa dimensi yang 
potensial untuk dimanfaatkan. Dimensi ini dikategorikan menjadi 
tiga yaitu dimensi personal, dimensi sosial dan dimensi nilai-nilai. 
Dimensi personal terdiri dari pemahaman diri dan 
pengubahan sikap. Pemahaman diri (self insight), yaitu 
meningkatnya kesadaran atas buruknya kondisi diri pada saat ini 
dan keinginan kuat untuk melakukan perubahan ke arah kondisi 
yang lebih baik. Pengubahan sikap (changing attitude) yaitu sikap 
yang semula tidak tepat menjadi lebih tepat dalam menghadapi 
masalah, kondisi hidup dan musibah yang terelakkan. Dimensi 
selanjutnya adalah dimensi sosial. Unsur yang merupakan dimensi 
sosial adalah dukungan sosial (social support), yaitu hadirnya 
seseorang atau sejumlah orang yang akrab, dapat dipercaya dan 
selalu bersedia memberikan bantuan pada saat-saat diperlukan. 
Unsur-unsur dari dimensi nilai-nilai meliputi makna hidup 
(the meaning of live), yaitu nilai-nilai penting dan sangat berarti 
bagi kehidupan pribadi seseorang yang berfungsi sebagai tujuan 
hidup yang harus dipenuhi dan mengarah kegiatan-kegiatannya, 
keikatan diri (self commitment), terhadap makna hidup yang 
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ditemukan dan tujuan hidup yang ditetapkan; dan kegiatan terarah 
(directed activities), yaitu upaya-upaya yang dilakukan secara 
sadar dan sengaja berupa pengembangan potensi-poteni pribadi 
(bakat, kemampuan, keterampilan) yang positif serta pemanfaatan 
relasi antar pribadi untuk menunjang tercapainya makna dan tujuan 
hidup 
4. Tinjauan Umum Makna Hidup 
a. Karakteristik Kehidupan Bermakna 
 Makna hidup atau kebermaknaan hidup adalah nilai atau 
hikmah kehidupan yakni kebajikan dan manfaat besar yang 
terkandung dalam berbagai peristiwa dan pengalaman hidup baik 
yang menyenangkann maupun tidak menyenangkan. 
 Merujuk pada konsep kebermaknaan hidup yang diajukan 
oleh Frankl, Schultz kemudian menyebutkan beberapa 
karakteristik manusia yang dianggap mampu menemukan makna 
di dalam kehidupannya, antara lain: 
1) Memiliki kebebasan untuk menentukan langkah ataupun 
tindakan yang dianggapnya terbaik. 
2) Bertanggung jawab secara personal terhadap segala sikap dan 
tindak tanduknya. 
3) Memiliki independensi terhadap pengaruh di luar dirinya. 
4) Telah menemukan arti dalam kehidupan yang sesuai dengan 
dirinya. 
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5) Memiliki control terhadap hidupnya. 
6) Mampu untuk mengekspresikan nilai-nilai daya cipta, nilai-
nilai pengalaman dan nilai nilai sikap. 
7) Telah mengatasi perhatian pada dirinya. 
8) Mengembangkan hidup yang berorientasi masa depan, dan 
terus berusaha untuk mengarahkan hidupnya pada tujuan dan 
tugas-tugas yang akan datang. 
9) Memiliki alasan untuk tetap melanjutkan hidup walau 
bagaimanapun kondisinya. 
10) Memiliki komitmen yang kuat terhadap pekerjaan yang 
dijalaninya. 
11) Mampu memberi sekaligus menerima cinta 
 Melalui penelitiannya pada sejumlah tokoh yang 
dianggapnya telah mengaktualisasikan diri, yang juga berarti telah 
meraih makna dalam kehidupannya, Moslow kemudian 
menunjukkan beberapa karakteristik yang melekat pada diri tokoh-
tokoh tersebut, antara lain: berorientasi secara realistik; mampu 
menerima diri, orang lain dan dunia dan dunia kodrati sebagaimana 
adanya; memiliki spontanitas yang tinggi; mampu mengarahkan 
dirinya pada masalah yang sedang dihadapi dan bukan pada diri 
mereka sendiri; mampu mengambil jarak dan memiliki kebutuhan 
akan privasi; pribadi yang otonom sekaligus independen; sangat 
apresiatif terhadap benda atau manusia dan hampa dari prasangka; 
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kaya akan pengalaman mistik dan spiritual; relasi social yang 
mendalam; humoris namun filosofis; hubungan mereka dengan 
orang yang dicintai lebih mendalam dan penuh emosi; sangat 
kreatif; menentang konformitad terhadap kebudayaan, dan 
tumbu8h sebagai pribadi yang tidak hanya menghadapi tetapi juga 
mengatasi masalah-masalah ligkungan. 
 Olson menambahkan bahwa orang yang menemukan makna 
hidup adalah orang yang hari demi hari kehidupannya selalu 
melakukan introspeksi tentang arti keberadannya di dunia.Andre 
menganggap bahwa orang yang menemukan makna hidup adalah 
orang yang mengarahkan dirinya ke arah berbagai prestasi dalam 
hidup, yang dalam pandangan orang lain prestasi tersebut dianggap 
sebagai suatu hal yang penting atau baik. 
 Tidak jauh berbeda dengan Andre, Bastaman menambahkan 
bahwa individu yang mampu menemukan makna hidup adalah 
individu-individu yang memiliki apa yang disebut sebagai kualitas-
kualitas insan. Kualitas-kualitas insni tersebutantara lain, 
pengubahan sikap (changing attitude), transendensi diri (self 
transcendence), pengarahan diri (self directing), dan keterikatan 
diri (self commitment). Kualitas-kualitas insani tersebut kemudian 
berproses secara dinamis dalam diri individu yang 
akanmengarahkannya untuk menemukan, merealisasikan, dan 
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mengembagkan makna hidup serta kepribadiannya menjadi lebih 
baik. 
 Makna hidup merupakan suatu yang dianggap penting dan 
berharga, serta memberikan nilai khusus bagi seseorang. Makna 
hidup bila berhasil ditemukan dan dipenuhi akan menyebabkan 
kehidupan ini dirasakan demikian berarti dan berharga. Pengertian 
mengenai makna hidup menunjukkan bahwa didalam nya 
terkandung juga tujuan hidup, yakni hal-hal yang perlu dicapai dan 
dipenuhi. Makna hidup ini benar-benar terdapat dalam kehidupan 
itu sendiri, walaupun dala kenyataannya tidak mudah ditemukan 
dikarenakan sering tersirat dan tersembunyi didalam nya 
 Bila makna hidup ini berhasil ditemukan dan dienuhi akan 
menyebabkan kehidupan dirasakan bermakna dan berharga yang 
pada gilirannya akan menimbulkan perasaan bahagia. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kebahagiaan adalah ganjaran atau 
akibat samping dari keberhasilan sesorang memenuhi makna 
hidup. 
 Menurut pandangan Frankl makna hidup harus dilihat sebagai 
suatu yang sangat obyektif karena berkaitan dengan hubungan  
individu dengan pengalamannya dalam dunia ini, meskipun makna 
hidup itu sendiri sebenarnya suatu yang obyektif artinya benar-
benar ada dan dialami dalam kehidupan. 
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 Frankl menyebutkan bahwa makna hidup sebagai sesuatu hal 
yang bersifat personal, dan bisa berubah seiring berjalannya waktu 
maupun perubahan situasi dalam kehidupannya. Individu seolah-
olah ditanya apa makna hidupnya pada setiap waktu maupun 
situasi dan kemudian harus mempertanggungjawabkan. 
 
B. Kajian Yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dengan topik serupa yang menjadi 
acuan peneliti sebagai berikut: 
1. Muhammad Hafidz Qodarrudin mahasiswa IAIN Surakarta, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Jurusan Bimbingan Konseling Islam Tahun 
2016. Dengan judul, “Penerapan Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan 
Napza di Madani Mental Health Care Jakarta Timur”. Yang diterapkan 
dengan menggunakan terapi medik-psikiatrik, terapi psikososial, 
psikoreligius dan terapi baik personal maupun kelompok. 
2. Ahmad Huda Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas 
Dakwah Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Tahun 2010. 
Dengan judul “Konseling Dalam Proses Rehabilitasi Korban 
Penyalahgunaan Napza di Panti Sosial Pamardi Putra Dinas Sosial 
Provinsi D.I.Y”. Dalam penelitian ini berfokus pada bimbingan 
konseling secara umum yakni proses rehabilitasi korban 
penyalahgunaan Napza dengan layanan bimbingan konseling yang 
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merupakan bagian integral dalam program pemulihan bagi residen di 
PSPP Dinas Sosial Provinsi D.I.Y. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Selama ini banyak pengguna NAPZA ingin melepaskan diri dari 
ketergantungan. Kehidupan yang mereka alami telah dikendalikan oleh 
narkoba, sehingga NAPZA membuat kehidupan mereka menjadi tidak 
bermakna. Keinginan yang kuat untuk berhenti menggunakan NAPZA 
dari dalam diri sangat diperlukan agar tidak kembali terjerumus. Mereka 
mencoba mencari apa arti kehidupan yang bermakna tanpa menggunakan 
NAPZA dan berusaha menemukan kembali makna hidup yang hilang. 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
yang menyebabkan seorang menjadi pengguna NAPZA, untuk mengetahui 
gambaran makna hidup melalui proses bimbingan rohani pada pengguna 
NAPZA. 
INPUT   PROSES    OUTPUT 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif Kualitatif. Pendidikan 
kualiatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
(Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moloeng, 2001 : 3). 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan serta 
ugkapan-ungkapan terhadap seluruh hasil penelitian tanpa dilakukan 
penghitungan statistik, dalam hal ini akan diungkap tentang bimbingan rohani. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku.Sedangkan 
data yang diperoleh melalui penelitian kualitatif merupakan wujud kata-kata 
daripada angka-angka. 
Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non 
hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan 
hipotesis (Suharsimi, 1998:254) 
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2002:3), mendefinisikan: 
“Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar 
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belakang individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak 
boleh mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel atau 
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagian dari suatu keutuhan. 
Dalam penelitian ini penulis berusaha mendapatkan informasi yang 
selengkap mungkin dengan merekam, mengamati peristiwa dan kejadian yang 
berhubungan dengan proses bimbingan rohani bagi pengguna narkoba di 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali. Kemudian menggambarkan atau 
melukiskan hasil pengamatan tersebutsebagaimana adanya. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali.Peneliti mengambil obyek pengguna narkoba sebagai bahan untuk 
penelitian ini.Adapun waktu pelaksanaannya mulai bulan Desember 2017 - 
Januari 2018. 
 
C. Subyek dan  Informan Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 122). 
Informan penelitian adalah orang yang memberi informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh 
peneliti (suharsimi Arikunto, 2002:122). Berikut ini adalah Subyek dan 
Informan Penelitian ini, diantaranya: 
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a. Ustdaz/Pembimbing Rohani di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali 
b. Pengguna narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
c. Kepala Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
d. Staff dan Pegawai di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam langkah pengumpulan data sangat dibutuhkan adanya teknik 
yang tepat dan relevan dengan jenis data yang digali.Kualitas data sangat 
ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan datanya. Kalau alat pengumpulan 
datanya cukup valid, reliable dan obyektif, maka datanya juga akan valid, 
reliable, dan obyektif. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa metode pengumpulan 
data yaitu: 
1. Metode Wawancara 
Menurut Moleong (135: 2002), wawancara adalah percakapan dengan 
maksud  tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua pelaku, yaitu pihak 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan  jawaban atas pertsnyaan itu. 
Heribertus Sutopo (1988: 22) mengemukakan wawancara merupakan 
salah satu sumber informasi riset yang sangat penting didekati dengan 
interview. 
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Adapun tujuan dari instrument wawancara ini adalah untuk 
mengetahui dan memperoleh data langsung dari obyek penelitian berupa 
informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan terapi agama terhadap 
ketergantungan narkoba. 
2. Metode Dokumentasi 
Menurut Guba dan Lincoln dalam Moleong (2002: 161), 
mendefinisikan dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film yang 
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah di 
dokumentasikan antara lain; data tentang sejarah berdirinya Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali, daftar tahanan dan narapidana serta 
sarana dan prasarana. 
3. Metode Observasi (Pengamatan) 
Perilaku yang relevan dan lingkungan yang tersedia di lokasi 
penelitian untuk diamati. Observasi ini dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu observasi langsung tak berperan dan observasi berperan. (Sutopo 
1988: 24) Dalam penelitian ini menggunakan observasi berperan, dalam 
observasi ini mengikuti beberapa proses yang ada antara lain, langkah-
langkah terapi, proses pelaksanaan terapi. 
 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian.Untuk mencapai tujuan itu, peneliti melakukan pemeriksaan data 
46 
 
 
 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang 
tinggi. Dalam penelitian ini, pemeriksaan data dilakukan dengan triangulasi 
Moeloeng (2002: 178) yaitu: 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan 
meliputi triangulasi data dan sumber. Ini artinya data yang diperoleh dicek 
keabsahannya dengan memanfaatkan berbagai sumber sebagai bahan 
pembanding, misalnya membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara, atau membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Sutopo (1988: 34-37), mengemukakan tentang metode analisa data sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan 
yang lengkap dan terinci.Data dan laporan lapangan kemudian direduksi, 
dirangkum, dan kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk 
dipilih yang terpenting. Reduksi data dilakukan terus menerus selama 
proses penelitian berlangsung. Pada tahapan ini setelah data dipilah 
kemudian disederhanakan, data yang diperlukan disortir agar memberi 
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kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk menarik kesimpulan 
sementara. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data (display data) dimaksudkan agar lebih mempermudah 
bagi peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau 
bagian-bagian tertentu dari data penelitian.Hal ini merupakan 
pengorganisasian data ke dalam suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan 
jelas sosoknya lebih utuh.Data-data tersebut kemudian dipilah-pilah dan 
disisikan untuk disortir menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan 
kategori yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan 
yang dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh 
pada waktu data direduksi. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki 
lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk 
menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu 
mencari pola tema, hubungan persamaan, hipotesis dan selanjutnya 
dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentatif. 
 Dalam tahapan untuk menarik kesimpulan dari kategori-kategori data 
yang telah direduksi dan disajikan untuk selanjutnya menuju kesimpulan 
akhir mampu menjawab permasalahan yang dihadapi. Tetapi dengan 
bertambahnya data melalui verifikasi secara terus menerus, maka 
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diperoleh kesimpulan yang bersifat grounded. Dengan kata lain, setiap 
kesimpulan senantiasa akan selalu terus dilakukan verifikasi selama 
penelitian berlangsung yang melibatkan interpretasi peneliti. Analisis, 
ketiga komponen berinteraksi sampai didapat suatu kesimpulan yang 
benar.Dan ternyata kesimpulannya tidak memadai, maka perlu dilakukan 
pengujian ulang, yaitu dengan mencari beberapa data lagi di lapangan, 
dicoba untuk diinterpretasikan dengan fokus yang lebih terarah, Dengan 
begitu, analisi diatas tersebut merupakan proses interaksi antara ketiga 
komponen analisis dengan pengumpulan data, dan merupakan suatu proses 
siklus sampai dengan aktivitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Siklus Tahapan Menarik Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Balai Rumah Tahanan Negara Kelas II B Boyolali dibentuk 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI, tanggal 16 Desember 
1983 No.:M.04.UM.01.06 Tahun 1983 Tentang Penetapan Lembaga 
Pemasyarakatan Tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara. Maka Lembaga 
Pemasyarakatan Boyolali berubah statusnya menjadi Rumah Tahanan Negara 
Boyolali bersama 274 Lembaga Pemasyarakatan lainnya yang berada di 
Indonesia. Didirikan di areal tanah seluas 984 m
2
, dengan luas tanah sebesar 
984 m
2
 dan luas bangunan sebesar 546,5 m
2
. Bentuk bangunan model leter U, 
yang terdiri dari 3 (tiga) blok yaitu blok A, blok B, blok C sebanyak 12 kamar 
yang sudah direnovasi dengan kapasitas 87 orang. Saranan penerangan 
menggunakan aliran listrik dari PLN dan generator/diesel listrik sebagai 
cadangan. Sarana air mandi/minum menggunakan air sumur dan PAM. 
Sarana Ibadah Masjid yang berlokasi di blok AB dengan kapasitas 125 orang. 
Rumah Tahanan Negara Kelas II B Boyolali merupakan peninggalan koloni 
Belanda, dan pada tahun 1985 telah mengalami renovasi pada bagian 
perkantorannya. Rutan Kelas II B Boyolali terletak di Jl. Merbabu No. 19 
Boyolali Jawa Tengah dengan luas areal 984 m
2
, dengan berbatasan sebagai 
berikut : 
1) Sebelah barat  : perumahan penduduk 
2) Sebelah utara  : Jalan Merbabu 
3) Sebelah timur  : perumahan penduduk 
4) Sebelah selatan : SDN 07 Boyolali 
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1. Kedudukan, Tugas dan Klasifikasi 
Rumah Tahanan Negara untuk selanjutnya disebut RUTAN 
sebagai pelaksana teknis dibidang penahanan untuk kepentingan 
penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di sidang Pengadilan yang 
berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Kehakiman, Rutan ini dipimpin oleh 
seorang Kepala. Sedangkan Tugasnya yakni : 
a. melakukan pelayanan tahanan; 
b. melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib RUTAN; 
c. melakukan pengelolaan RUTAN; 
d. melakukan urusan tata usaha. 
Selanjutnya RUTAN diklasifikasikan dalam 3 (tiga) Kelas yaitu : 
a. RUTAN Kelas I; 
1) RUTAN Kelas I (satu) terdiri dari : 
a) Seksi Pelayanan Tahanan; 
Seksi Pelayanan Tahanan mempunyai tugas melakukan 
pengadministrasian dan perawatan, mempersiapkan 
pemberian bantuan hukum dan penyuluhan serta memberikan 
bimbingan kegiatan bagi tahanan. 
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Seksi Pelayanan 
Tahanan mempunyai fungsi : a) Melakukan administrasi, 
membuat statistik dan dokumentasi tahanan serta memberikan 
perawatan dan pemeliharaan kesehatan tahanan; b) 
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Mempersiapkan pemberian bantuan hukum dan penyuluhan 
bagi tahanan; 3) Memberikan bimbingan kegiatan bagi 
tahanan. 
b) Seksi Pengelolaan RUTAN; 
Seksi Pengelolaan RUTAN mempunyai tugas 
melakukan pengurusan keuangan, perlengkapan dan rumah 
tangga RUTAN. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, 
Seksi Pengelolaan RUTAN mempunyai fungsi : 
(1) melakukan urusan keuangan dan perlengkapan; 
(2) melakukan urusan rumah tangga dan kepegawaian. 
Adapun Seksi Pengelolaan RUTAN terdiri dari : 
(1) Sub Seksi Keuangan dan Perlengkapan; 
(2) Sub Seksi Umum. 
c) Kesatuan Pengamanan RUTAN; 
Kesatuan Pengamanan RUTAN mempunyai tugas 
melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban RUTAN. 
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada, 
Kesatuan Pengamanan RUTAN mempunyai fungsi : 
(1) Melakukan administrasi keamanan dan ketertiban 
RUTAN; 
(2) Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap tahanan; 
(3) Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban; 
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(4) Melakukan penerimaan, penempatan dan pengeluaran 
tahanan serta memonitor keamanan dan tata tertib tahanan 
pada tingkat pemeriksaan. 
(5) Membuat laporan dan berita acara pelaksanaan 
pengamanan dan ketertiban. 
Kesatuan Pengamanan RUTAN dipimpin oleh seorang kepala 
dan membawahkan Petugas Pengamanan RUTAN. 
d) Urusan Tata Usaha. 
Urusan Tata Usaha disini mempunyai tugas melakukan urusan 
surat menyurat dan kearsipan. 
2) RUTAN Kelas IIA; 
RUTAN Kelas II (dua) A terdiri dari : 
a) Sub Seksi Pelayanan Tahanan; 
Sub Seksi Pelayanan Tahanan mempunyai tugas 
melakukan pengadministrasian dan perawatan, 
mempersiapkan pemberian bantuan hukum dan penyuluhan. 
b) Sub Seksi Bimbingan Kegiatan; 
Sub Seksi Bimbingan Kegiatan mempunyai tugas 
memberikan bimbingan kegiatan dan mempersiapkan 
bahan bacaan. 
c) Sub Seksi Pengelolaan RUTAN; 
Sub Seksi Pengelolaan RUTAN mempunyai tugas 
melakukan pengurusan keuangan, perlengkapan, 
rumah tangga dan kepegawaian di lingkungan RUTAN. 
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d) Kesatuan Pengamanan RUTAN; 
Kesatuan Pengamanan RUTAN mempunyai tugas 
memelihara keamanan dan ketertiban RUTAN. 
e) Petugas Tata Usaha. 
Petugas Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan surat 
menyurat dan kearsipan. 
3) RUTAN Kelas IIB 
RUTAN Kelas II (dua) B terdiri dari : 
a) Sub Seksi Pelayanan Tahanan; 
Sub Seksi Pelayanan Tahanan mempunyai tugas melakukan 
pengadministrasian dan perawatan, mempersiapkan 
pemberian bantuan hukum dan penyuluhan 
b) Sub Seksi Pengelolaan RUTAN; 
Sub Seksi Pengelolaan RUTAN mempunyai tugas melakukan 
pengurusan keuangan, perlengkapan, rumah  tangga dan 
kepegawaian. 
c) Kesatuan Pengamanan RUTAN; 
Kesatuan Pengamanan RUTAN mempunyai tugas 
memelihara keamanan dan ketertiban RUTAN. 
d) Petugas Tata Usaha. 
Petugas Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan surat 
menyurat dan kearsipan. 
2. Visi 
Terciptanya pelayanan Rutan Boyolali yang baik dan prima 
dalam mewujudkan sistem pemasyarakatan 
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3. Misi 
Melaksanakan pelayanan dan perawatan tahanan dengan 
mengedepankan penghormatan terhadap hokum dan HAM 
4. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Sasaran Garapan 
  Kriteria Warga Binaan Pemasyarakatan adalah orang-orang 
yang telah melanggar Undang-Undang dan yang telah lupa akan 
Kewajibannya sebagai warga negara yang taat akan aturan. Dimana 
Kepala Rutan Kelas II 
B Boyolali 
Kepala Sub. Seksi 
Pengelolaan 
Kepala Sub. Seksi 
Pelayanan Tahanan 
Kepala Kesatuan 
Pengaman Rutan 
Anggota 
Anggota Anggota 
55 
 
 
 
Rutan Boyolali Kelas IIB pada saat ini menampung WBP sebanyak 
145 laki-laki dan 9 WBP perempuan. Jadi total WBP yang ada di 
Rutan Boyolali Kelas IIB ini sebanyak 154 orang. Dimana jumlah ini 
sangatlah melebihi kapasitas yang ada. 
  Dalam 154 WBP tersebut ada 5 tahanan yang termasuk 
dikalangan anak-anak dan masih diusia sekolah. Dan hampir 90% 
WBP yang berada di Rutan Boyolali kelas IIB adalah berada diusia 
produktif. Dan 10% WBP hampir menginjak  pada usia senja. Dengan 
hal semacam ini dapat disimpulakan saja bahwa WBP justru banyak 
dari kalangan produktif yang seharusnya mampu menghasilkan karya 
justru masuk kedalam Rutan dengan segala kasus yang mengikat 
mereka. 
6. Kegitan Rutin 
 Banyak sekali kegiatan yang ada di dalam Rutan Boyolali Kelas 
IIB, apalagi kegiatan mengenai kerohanian dan keterampilan. 
Contonya saja : Qultum bagi setelah selesai sholat Dhuha. Selain itu 
juga ada fasilitas keagamaan yang diberikan oleh pihak Rutan bagi 
WBP yang non muslim. 
 Untuk kreatifitas Rutan Boyolali Kelas IIB bekerjasama dengan 
Balai Latian Kerja (BLK) Surakarta dalam mengembangkan kreatifitas 
para WBP. Kegiatan ini diikuti oleh WBP yang terpilih secara acak 
oleh para petugas. 
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7. Jadwal Harian 
 Warga Binaan Pemasyarakatan saat berada di dalan Rutan 
semua aktifitasnya dipantau oleh petugas, selain itu pula semua 
kegiatan WBP diatur secara teratur sesuai dengan tata tertib yang ada. 
Berikut Jadwal Harian para WBP di Rutan Boyolali Kelas IIB : 
a. Pukul 08.00 – 10.00 WIB 
Semua WBP dikeluarkan dari sel tahanan. Kemudian langsung 
senam pagi dan dilanjutkan makan bersama. Lalu mereka 
membersihkan sel mereka masing-masing. 
b. Pukul 10.00 – 12.00 WIB 
Semua WBP dimasukkan kedalam sel tahanan. 
c. Pukul 12.00 – 13.00 WIB 
Semua WBP melaksanakan Sholat Dzuhur berjamaah di masjid 
Rutan Boyolali kelas IIB. Kemudian makan siang bersama. 
d. Pukul 13.00 – 16.00 WIB 
Semua WBP dimasukkan kedalam sel tahanan. 
e. Pukul 16.00 – 17.00 WIB 
Semua WBP di keluarkan dari sel tahanan. Lalu makan sore 
bersama. 
f. Pukul 17.00 – 08.00 WIB 
Semua WBP dimasukkan ke dalam sel tahanan kembali untuk 
beristirahat. 
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8. Jadwal Besukan 
 Semua masyarakat dapat melakukan besukan pada WBP di 
dalam Rutan Boyolali Kelas IIB, tetapi harus melalui berbagai 
pemeriksaan untuk menjaga keamanan. Berikut ini adalah jadwal 
besukan : 
a. Senin – Kamis :  08.00 -12.00 
    12.00 -13.00 (istirahat) 
    13.00 – 14.30 
2. Jum’at  : 08.00 – 12.00 
3. Sabtu  : 08.00 – 11.00 
9. Fasilitas 
 Pemberian fasilitas ini diberikan oleh semua WBP untuk 
mengurangi rasa keterpurukan selama ada di Rutan Boyolali Kelas IIB : 
a. Wartel Rutan 
Dimana Wartel ini dapat dimanfaatkan oleh semua WBP untuk 
menghubungi keluarga yang ada dirumah untuk sekedar mengetahui 
kabar sanak saudanya. 
b. Kantin 
Kantin ini dapat dimanfaatkan bagi semua WBP untuk sekedar 
membeli makan atau minuman bahkan kebutuhan yang lainnya yang 
tidak dapat mereka beli di luar. 
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c. TV Rutan 
TV ini diletakkan di dekat wartel untuk memberi hiburan kepada 
semua WBP dan dapat menambah informasi kepada semua WBP. 
10. Menu Makanan 
 Untuk menu makanan harus sangat teliti karena menu yang 
disajikan harus sesuai dengan dizi yang harus dipenuhi setiap harinya. 
Selain itu untuk menunya sendiri ada beberapa ketentuan yaitu tidak 
boleh enak dan tidak boleh tidak enak harus tengah-tengah.Berikut 
adalah menu harian para WBP : 
 
 
B. Hasil Temuan Peneliti 
1. Sumber Daya Manusia 
No Nama Jabatan 
1 Mahrus, S.Ag, M.Pd.I Pembimbing Rohani 
2 Mustajab, S.Ag Pembimbing Rohani 
3 Abdul Rokhim, S.Sos Pembimbing Rohani  
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Bimbingan Rohani pada prosesnya diampu oleh 3 Pembimbing 
Rohani di atas yang sudah berkompeten dalam bidang kerohanian. Yang 
pertama adalah Bapak Mahrus, S.Ag, M.Pd.I dari Kemenag Boyolali, yang 
kedua yakni Bapak Mustajab, S.Ag dari Rumah Tahanan Negara Boyolali 
itu sendiri, sedangkan yang ketiga yakni Bapak Abdul Rokhim, S.Sos dari 
Ulama’ Pengurus Muhammadiyah Boyolali. Pada prosesnya bimbingan 
rohani dilaksanakan secara bergantian oleh ketiga pembimbing rohani 
tersebut. 
2. Penerapan Bimbingan Rohani Terhadap Pengguna Narkoba di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan catatan lapangan 
di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali pada prosesnya bimbingan 
rohani ini meliputi metode bimbingan dan materi bimbingan rohani yang 
diajarkan di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
a. Metode Bimbingan Rohani 
Metode yang digunakan yaitu metode ceramah. Metode 
ceramah ini pembimbing rohani memberikan ceramah namun juga 
tetap komunikatif dengan peserta bimbingan. Sesi pertama Ustadz 
memberikan ceramah tentang materi yang dipersiapkan, secara detail 
ustadz menyampaikan materi dengan memberikan susana yang 
menyenangkan namun tidak mengurangi esensi nilai kereligiusan 
dalam proses bimbingan rohani. Misalkan materi tentang rukun iman. 
Ustadz menjelaskan secara detail tentang rukun iman itu ada berapa 
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dan menjelaskan point-point tentang rukun iman tersebut. Setelah 
melaksanakan metode ceramah, Ustadz kemudian memberiakan 
kesempatan pada peserta bimbingan untuk bertanya atau biasa disebut 
dengan sesi tanya jawab. Dalam sesi tanya jawab ini peserta bimbingan 
diberi kesempatan untuk mengutarakan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi kajian. Dalam sesi ini tidak sedikit peserta 
didik yang menangis saat mengajukan pertanyaan karena sering kali 
juga mereka menceritakan kisah-kisah hidupnya selama masih menjadi 
orang yang bisa dikatakan belum baik. Dalam hal ini pembimbing 
memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk peserta bimbingan yang 
ingin mengajukan pertanyaan. Setelah peserta bimbingan mengajukan 
pertanyaan kemudian Ustadz menjawab pertanyaan tersebut secara 
detail dan mendalam, dan ketika masih ada yang perlu dipertanyakan 
peserta bimbingan bisa melakukan feedback jika ada yang belum 
paham, sehingga pada metode ini pun akan tercipta suasana 
komunikasi dua arah yang sangat harmonis. Dengan demikian tujuan 
dari metode ceramah yang komunikatif ini pun akan terwujud dalam 
proses bimbingan rohani di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali. 
b. Materi Bimbingan Rohani 
Pada penerapan bimbingan rohani, materi yang diberikan yakni 
materi agama islam dalam rangka menambah ilmu agama peserta 
bimbingan dan agar mendapatkan kebermaknaan hidup yang 
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diinginkan. Salah satu materi yang disampaikan dalam kajian yakni 
Ilmu Ikhlas dan Ilmu syukur.  
Pada materi tentang Syukur, pada kesempatan ini yakni Bapak 
Mahrus, S.Ag, M.Pd.I dari Kemenag Boyolali memaparkan bahwa 
Syukur merupakan usaha mengingat akan segala nikmat-Nya atau 
suatu sifat yang penuh kebaikan dan rasa menghormati serta 
mengagungkan atas segala nikmat-Nya, baik diekspresikan dengan 
lisan, dimantapkan dengan hati maupun dilaksanakan melalui 
perbuatan. Bapak Mahrus juga menyampaikan bahwasanya rasa 
syukur harus senantiasa kita tanamkan dalam diri kita dalam keadaan 
apapun. Di dalam rumah tahanan kita juga harus bersyukur karena 
Allah memberikan ujian sebagai tanda cinta Allah kepada hambanya. 
Pada materi tentang ikhlas, pada kesempatan tersebut 
disampaikan oleh Bapak Mustajab, S.Ag dari Rumah Tahanan Negara 
Boyolali. Menurut Bapak Mustajab ikhlas adalah menghendaki 
keridhaan Allah dalam suatu amal, membersihkannya dari segala 
individu maupun duniawi. Tida ada yang melatarbelakangi suatu amal, 
kecuali karena Allah. Dalam hal ini Bapak Mustajab menekankan 
bahwa para pengguna narkoba harus senantiasa ikhlas dalam menerima 
cobaan di rumah tahanan tersebut. Karena itu merupakan kehendak 
Allah dan pastinya ada hikmah dari cobaan tersebut. 
Selanjutnya yakni materi Iman kepada Allah SWT yang 
disampaikan oleh Bapak Abdul Rokhim, S.Sos dari Ulama’ Pengurus 
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Muhammadiyah Boyolali. Bapak Abdul Rokhim menyampaikan 
bahwa Iman kepada Allah merupakan rukun iman yang pertama dan 
prioritas yang wajib dipahami seorang muslim. Para pengguna narkoba 
di rutan hendaknya selalu menyadari bahwa segala sesuatu di 
kehidupan ini pasti diketahui Allah. Pada intinya kesadaran yang akan 
jadi kontrol diri untuk mengerjakan semua hal yang diridhoi-Nya, 
termasuk menjalani proses bimbingan rohani di Rumah Tahanan 
Boyolali. 
Kemudian bapak Mustajab, S.Ag juga menyampaikan materi 
tentang sabar, menurut bapak Mustajab, S.Ag bahwa sabar meupakan 
budi pekerti yang bisa dibentuk oleh seseorang. Ia menahan hawa 
nafsu, menahan nafsu, menahan sedih, menahan jiwa dari kemarahan, 
menahan lidah dari rasa mengeluhdan juga menahan anggota badan 
dari melakukan sesuatu yang tidak pantas. Sabar merupakan ketegaran 
hati terhadap takdir dan hukum-hukum syariat. Lalu bapak Mustajab, 
S.Ag juga mengatakan orang mukmin itu penyabar. Ia tidak pernah 
mengeluh tentang berbagai cobaan hidup yang dihadapinya, Ia sadar  
sepenuhnya bahwa kesulitan yang menimpanya merupakan cobaan 
dari Allah. Bapak Mustajab, S.Ag juga  menyampaikan dalam firman 
Allah SWT, Q.S Az-Zumar ayat 10 yang artinya “Sesungguhnya hanya 
orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala ereka tanpa 
batas”. 
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3. Respon Pengguna Narkoba Terhadap Penerapan Bimbingan 
Rohani Terhadap Pengguna Narkoba di Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Boyolali 
Respon pengguna narkoba terhadap penerapan bimbingan 
rohani ini sangat baik. Pengguna narkoba mampu mengikuti segala 
aktivitas bimbingan rohani. Karena menurut mereka, bimbingan rohani 
ini membantu mereka mendapatkan ilmu agama yang sebelumnya 
belum mereka dapatkan. Contohnya terlihat dari metode kajian yang 
diterapkan, yakni mereka sangat antusias karena ilmu agama tersebut 
sebelumnya tidak mereka dapatkan. Pada materi syukur misalnya, 
mereka senantiasa khusyuk dalam mendengarkan materi yang 
disampaikan.  
Respon positif tersebut juga terlihat pada sesi kajian. Dengan 
begitu hal tersebut bisa menjadi kebiasaan yang baik dan mampu 
diterapkan secara terus menerus. 
Dari peryataan-penyataan diatas, sebagian besar dari pengguna 
narkoba Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali mempunyai 
respon yang bagus terhadap penerapan bimbingan rohani. Mereka 
mendapatkan banyak sekali ilmu agama dengan berbagai kajian. 
Maksudnya adalah para pengguna narkoba mampu melaksanakan 
program yang dijalankan oleh Pengurus Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB Boyolali  tersebut. Dalam penerapannya, bimbingan rohani 
tersebut mendapatkan respon yang baik dimana minat dari pengguna 
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narkoba tersebut sangat bagus dilihat dari kedisiplinan dan keseriusan 
dalam mengikut proses bimbingan rohani tersebut.  
Dan pada akhirnya respon yang baik tersebut menjadi sebuah 
motivasi bagi Ustadz dalam meningkatkan kualitas bimbingan agar 
tujuan yang diinginkan dapat tercapai yakni mendapatkan 
kebermaknaan hidup. 
 
C. Pembahasan 
     Pada proses  bimbingan rohani ini diampu oleh 3 Pembimbing Rohani 
di atas yang sudah berkompeten dalam bidang kerohanian. Yang pertama 
adalah Bapak Mahrus, S.Ag, M.Pd.I dari Kemenag Boyolali, yang kedua 
yakni Bapak Mustajab, S.Ag dari Rumah Tahanan Negara Boyolali itu 
sendiri, sedangkan yang ketiga yakni Bapak Abdul Rokhim, S.Sos dari 
Ulama’ Pengurus Muhammadiyah Boyolali. Dalam bimbingan rohani untuk 
meningkatkan kebermaknaan hidup di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali membimbing 15 warga binaan pemasyarakatan pengguna narkoba, 
artinya dalam 1 hari 1 pembimbing rohani memimpin 15 warga binaan 
pemasyarakatan pengguna narkoba.  
     Dan berdasarkan temuan dilapangan dalam pelaksanaan bimbingan 
rohani dilaksanakan dengan jadwal yang telah disesuaaikan. Sesi pertama 
Ustadz memberikan ceramah tentang materi yang dipersiapkan, secara detail 
ustadz menyampaikan materi dengan memberikan susana yang 
menyenangkan namun tidak mengurangi esensi nilai kereligiusan dalam 
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proses bimbingan rohani. Misalkan materi tentang ilmu syukur Ustadz 
menjelaskan secara detail tentang syukur itu ada berapa dan menjelaskan 
point-point tentang pentingnya ilmu syukur. Setelah melaksanakan metode 
ceramah, Ustadz kemudian memberiakan kesempatan pada peserta bimbingan 
untuk bertanya atau biasa disebut dengan sesi tanya jawab. Pada hasil temuan 
yang didapatkan, peneliti mendiskusikan beberapa hal yang berhubungan 
dengan penerapan bimbingan rohani di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali. Peneliti melakukan observasi dan juga inteview dalam memperoleh 
data agar mendapatakan data yang valid sesuai yang terjadi di lapangan. 
Selain itu, peneliti juga mecoba untuk menghubungkan hasil penelitian 
dengan referensi yang relevant. 
Hal ini berjalan sesuai dengan teori Pratiknya (1986 : 277) yaitu 
Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam berupa Fungsi developmental atau 
pengembangan, yaitu membantu individu memelihara dan mengembangkan 
situasi atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi 
sebab munculnya masalah baginya 
      Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani ini sudah berjalan 
dengan baik dalam rangka mewujudkan kebermaknaan hidup bagi para 
pengguna narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali tersebut. 
Hal tersebut menjadikan bimbingan rohani sebagai suatu metode yang sangat 
bermanfaat dalam program-program pengembangan yang dilaksanakan di 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bimbingan rohani di rumah tahanan negara Boyolali kelas IIB dalam 
penerapannya sangat terkondisikan antara pembimbing rohani yaitu Ustadz 
dengan peserta didik yakni pengguna narkoba. Semua berjalan sesuai 
schedule dan materi yang disampaikan pun bisa diterima dengan baik.  Materi 
bimbingan berupa Kajian tentang agama islam dan BTA (Baca Tulis Al-
Qur’an) dari senin sampai jum’at. Senin sampai kamis habis shalat dhuha 
sampai pukul 10.00 WIB untuk kajian, sedangkan hari jum’at untuk BTA 
setelah shalat ashar. Pengajarnya pun bervariasi, diantaranya dari ulama’ 
Muhammadiyyah, Kemenag Boyolali, Staff  Rutan Bagian Rohani, dan 
Ulama’ setempat. 
Dalam penerapan bimbingan rohani ini, respon pengguna narkoba 
terhadap penerapan bimbingan rohani ini sangat baik. Pengguna narkoba 
mampu mengikuti segala aktivitas bimbingan rohani baik kajian, BTA 
maupun kegiatan lain dengan baik. Karena menurut mereka, bimbingan 
rohani ini membantu mereka mendapatkan ilmu agama yang sebelumnya 
belum mereka dapatkan. 
Seperti penerapan bimbingan lainnya, dalam penerapan bimbingan 
rohani ini pastinya ada beberapa masalah yang dihadapi. Masalah yang 
dihadapi yakni masalah masa tahanan. Dimana untuk masa tahanan yang 
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sebentar pastinya ilmu agama yang didapatkan pun juga sedikit. Sedangkan 
masa tahanan yang lama, ilmu agama yang didapatkan pun akan banyak dan 
lebih mendalami. Disamping itu pun ada sedikit masalah yakni masih ada 
beberapa pengguna narkoba yang belum begitu antusias mengikuti jalannya 
bimbingan rohani ini, namun bukan menjadi masalah yang besar juga. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan analisis data dan menggambarkan kesimpulan dari 
penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran untuk guru, siswa dan juga 
pihak sekolah. Untuk membuat pembelajaran yang bagus harus ada kerja 
sama yang sinergi dari masing-masing komponen pembelajaran yang 
mendukung.  
Saran-saran tersebut dapat digambarkan seperti penjelasan dibawah 
ini: 
1. Saran untuk Ustadz dan Rumah Tahanan Negara Boyolali 
a. Untuk Ustadz 
1) Ustadz  harus lebih menciptakan suasana religius yang kondusif 
dimana ada interaksi yang lebih baik dengan pengguna narkoba 
yang masih awam terhadap ilmu agama. Ustadz/Ustadzah  juga 
harus mengaplikasikan teknik dan metode yang lebih menarik dari 
sebelumnya.  
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2) Ustadz harus lebih memotivasi spara pengguna narkoba agar 
mereka lebih terpicu untuk lebih bersemangat dalam belajar ilmu 
agama. 
b. Untuk Rumah Tahanan Negara Boyolali 
Untuk pihak Rumah Tahanan Negara Boyolali, seharusnya Rumah 
Tahanan Negara Boyolali memberikan fasilitas yang lebih baik lagi 
untuk kelancaran proses bimbingan rohani di rumah tahanan tersebut. 
Dalam penerapan bimbingan rohani ini diperlukan juga lingkungan 
maupun sarana dan pra sarana yang lebih dalam menunjang penerapan 
bimbingan rohani demi mendapatkan kebermaknaan hidup oleh para 
pengguna narkoba. 
2. Saran untuk pengguna narkoba 
a. Pengguna narkoba harus lebih aktif dalam mengikuti setiap proses 
bimbingan rohani di kelas. 
b. Pengguna narkoba harus memberikan perhatian yang lebih saat Ustadz 
menjelaskan materi bimbingan rohani. 
c. Akan lebih baik lagi jika pengguna narkoba selalu saling 
mengingatkan antara pengguna narkoba yang lain yang masih belum 
antusias dalam mengikuti bimbingan rohani tersebut. 
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FIELD-NOTE 
 
Judul  : Penelitian Proses Bimbingan Rohani 
Informan  : Ustadz Bimbingan Rohani Kelas IIB Rutan Negara Boyolali 
Tempat  : Masjid Rumah Tahanan Negara Boyolali 
Waktu  : Tanggal 4 Desember 2017  Jam 08.00-10.00 WIB 
 
Pada hari Senin, 4 Desember 2017, peneliti melakukan penelitian terhadap 
bimbingan rohani kelas IIB Rumah Tahanan Negara Boyolali. Ustadz  yang 
membimbing saat itu adalah Ustadz Abdul Rochim.  Peneliti melakukan 
pengamatan serta wawancara pada Ustadz Abdul Rochim. Ruang bimbingan 
rohani cukup memadai untuk proses bimbingan. Para pengguna narkoba begitu 
bersemangat juga dalam proses bimbingan tersebut. 
Dalam proses bimbingan rohani tesebut, pertama-tama Ustadz membuka 
proses bimbingan dengan salam, kemudian berdo’a dan dilanjutkan dengan topik 
bimbingan. Ustadz pembimbing rohani memberikan ceramah namun juga tetap 
komunikatif dengan peserta bimbingan. Sesi pertama Ustadz memberikan 
ceramah tentang materi yang dipersiapkan, secara detail ustadz menyampaikan 
materi dengan memberikan susana yang menyenangkan namun tidak mengurangi 
esensi nilai kereligiusan dalam proses bimbingan. Metode Baca Tulis Al-Qur’an 
dan Muraja’ah pun diterapkan pada proses bimbingan rohani ini. 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Judul   : Tugas/Peran Staff dan Pegawai Rumah Tahanan 
Informan  : Staff dan Pegawai Rumah Tahanan  
Tempat  : Kantor Staff dan Pegawai Rumah Tahanan 
Waktu   : Tanggal 13 Desember 2017 Jam 09.00 WIB 
 
Pada hari Rabu, 13 Desmber 2017, peneliti melakukan wawancara 
terhadap Staff dan Pegawai Rumah Tahanan terkait Tugas/Peran Staff dan 
Pegawai Rumah Tahanan dalam bimbingan rohani, yaitu Bapak Mustajab. 
Dalam hal ini peneliti mendapatkan informasi bahwa tugas staff dan 
pegawai rumah tahanan yakni segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pelayanan, pengelolaan, keamanan dan kesehatan para narapidana tersebut. 
Sehingga kenyamanan mereka pun dapat terjaga dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Judul  : Wawancara Kepala Rumah Tahanan Negara Boyolali Kelas IIB 
Informan  : Kepala Rumah Tahanan Negara Boyolali Kelas IIB 
Tempat  : Kantor Kepala Rumah Tahanan Negara Boyolali Kelas IIB  
Waktu  : Tanggal 22 Desember 2017 Jam 10.00 WIB. 
 
Pada hari Jum’at, 22 Desember 2017, peneliti melakukan wawancara 
terhadap Kepala Rumah Tahanan Negara Boyolali Kelas IIB terkait proses 
bimbingan rohani di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali, yaitu Bapak 
Muhammad Ali.  
Penerapan bimbingan ini Sangat efektif, bahkan menggandeng lembaga 
sosial dan kemenag boyolali agar lebih intens dalam penerapannya. Kemudian ada 
pihak-pihak yang ikut berperan dalam suksesnya bimbingan rohani yakni 
fasilitator rohani, fasilitator rohani, pelayan napi, kemenag rohani sekaligus 
memberi ceramah juga, dan juga lembaga sosial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Judul : Penelitian Proses Bimbingan Rohani 
Informan : Pengguna Narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
Tempat : Masjid Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
Waktu : Tanggal 9 Januari 2018 Jam 08.00 – 10.00 WIB 
 
Pada hari Selasa, 9 Januari 2018, peneliti melakukan wawancara terhadap 
Pengguna Narkoba di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali  tentang Proses 
Bimbingan Rohani yaitu pada salah satu pengguna narkoba bernama Robert dan 
Kirkoco. Wawancara kali ini membahas tentang Proses Bimbingan Rohani yang 
diterima oleh pengguna narkoba tersebut. 
Penerapan bimbingan rohani ini dilakukan oleh Ustadz di Masjid, namun 
juga pernah dilakukan di luar masjid. Penerapan bimbingan rohani ini, 
pembimbing rohani menggunakan metode ceramah, metode Baca Tulis Al-Qur’an 
dan metode murajaah. Pada aplikasinya, kegiatan ini sangat diterima dengan baik 
oleh pengguna narkoba tersebut. Dan pada akhirnya respon yang baik tersebut 
menjadi sebuah motivasi bagi Ustadz dalam meningkatkan kualitas bimbingan 
agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai yakni mendapatkan kebermaknaan 
hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW KEPALA RUMAH TAHANAN 
(Muhammad Ali) 
 
1. Peneliti : Untuk suksesnya proses bimbingan rohani di rumah tahanan ini, 
siapa saja yang memilki peran atau andil di dalamnya ya Pak? 
Kepala Rumah Tahanan : 
Dalam penerapan bimbingan ini yang memiliki peran yakni fasilitator rohani, 
pelayan napi, kemenag rohani sekaligus memberi ceramah juga, dan juga 
lembaga sosial. 
 
2. Peneliti : Dari Rumah Tahanan sendiri, apakah ada peraturan yang 
menentukan Ustadz dalam penggunaan bimbingan rohani ? 
       Kepala Rumah Tahanan : 
Dalam hal ini Ustadz harus memanusiakan manusia meskipun seorang 
narapidana. Warna binaan pemasyarakatan (WBP) bukan napi atau tahanan, 
begitu istilahnya. Pada intinya hal tersebut dapat memberikan sebuah 
anggapan bahwa ketika berlangsungnya bimbingan rohani semua narapidana 
sebagai seoarng peserta didik. 
 
3. Peneliti : Metode apa saja yang diterapkan oleh yang ada di rumah tahanan 
ini, Pak? 
Kepala Rumah Tahanan : 
Metode yang diterapkan di bimbingan rohani ini yakni  ceramah, muraja’ah 
dan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Ceramah yang diterapkan yakni ceramah 
yang komunikatif, sedangkan BTA ditekankan pada membaca dan menulis 
 
 
 
 
ayat-ayat Al-Qur’an. Untuk muraja’ah para pengguna narkoba setor hafalan 
kepada Ustadz. 
 
4. Peneliti : Menurut pengamatan Bapak, penerapan bimbingan rohani terhadap 
pengguna narkoba ini apakah efektif digunakan untuk Meningkatkan 
Kebermaknaan Hidup Terhadap Pengguna Narkoba di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Boyolali? 
Kepala Rumah Tahanan:   
Penerapan bimbingan ini Sangat efektif, bahkan menggandeng lembaga sosial 
dan kemenag boyolali agar lebih intens dalam penerapannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW PENGGUNA NARKOBA 
NAMA : Kirkoco 
KELAS : IIB 
1. Peneliti : Bagaimanakah proses bimbingan rohani yang dilaksanakan di 
kelasmu? 
KK : Saya merasa dengan adanya bimbingan rohani ini hati saya menjadi 
damai dan tenang. Jadi saya merasa bimbingan rohani sangat baik untuk 
semua Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) disini. Dan semoga terus 
berlaanjut. 
2. Peneliti : Apakah metode yang digunakan Ustdadz dalam penerapan 
bimbingan konseling di kelasmu? 
KK : Pembimbing rohani memberikan pengajaran berupa kajian dan baca 
Tulis Al Qur’aan. Metode yang digunakan yakni Ceramah, Muraja’ah dan 
pelaksanaan BTA dengan baik dan bersama-sama. Dzikir serta Do’a 
bersama juga dilaksanakan dalam bimbingan rohani ini. 
3. Peneliti : Apakah Ustadz  pernah melakukan bimbingan rohani di luar 
masjid? 
RB : Pernah, Ustadz pernah mengajak saya untuk melaksanakan 
bimbingan rohani di luar masjid yakni di ruang baca dan ruang konseling, 
tapi tidak sering. 
 
 
 
 
 
4. Peneliti : Bagaimana responmu terhadap situasi penerapan bimbingan 
rohani di kelasmu? 
KK : Respon saya sangat antusias karena bimbingan rohani ini sangat 
memberikan manfaat yang baik untuk kehidupan saya. Saya mendapatkan 
ilmu agama saat kajian dan ilmu Baca Tulis Al-Qur’an yang sebelumnya 
tidak saya dapatkan. 
5. Peneliti : Adakah dampak positif penerapan bimbingan rohani di rumah 
tahanan ini? 
KK : Setelah saya mengikuti bimbingan rohani ini saya merasa saya 
mendapatkan hidup yang baru karena telah mengenal agama. Saya kembali 
bersemangat lagi dalam menjalani hidup karena Agama Islam telah 
menuntun saya ke arah yang benar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW PENGGUNA NARKOBA 
NAMA : Robert 
KELAS : IIB 
1. Peneliti : Bagaimanakah proses bimbingan rohani yang 
dilaksanakan di kelasmu? 
RB : Proses bimbingan rohani yang dilaksaknan di kelasku terasa baik, 
yakni dilaksanakan pada hari Senin sampai kamis dengan materi Kajian, 
serta Baca Tulis Al-Qur’an. Materi bimbingan berupa Kajian tentang 
agama islam dan BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) dari senin sampai jum’at. 
Senin sampai kamis habis shalat dhuha sampai pukul 10.00 WIB untuk 
kajian, sedangkan hari jum’at untuk BTA setelah shalat ashar Dengan 
adanya bimbingan rohani ini saya merasa mendapatkan ilmu agama yang 
sebelumnya tidak saya dapatkan. Sehingga dapat menjadi pedoman hidup. 
2. Peneliti : Apakah metode yang digunakan Ustdadz dalam penerapan 
bimbingan konseling di kelasmu? 
RB : Pada penerapannya yakni menggunakan metode ceramah, muraja’ah 
dan pelaksanaan BTA dengan baik dan bersama-sama dalam upaya 
menciptakan kebermaknaan hidup. 
Peneliti : Apakah Ustadz  pernah melakukan bimbingan rohani di luar 
masjid? 
RB : Ustadz pernah melaksanakan bimbingan di luar masjid yakni di 
ruang baca dan ruang konseling. 
 
 
 
 
3. Peneliti : Bagaimana responmu terhadap situasi penerapan bimbingan 
rohani di kelasmu? 
RB : Saya sangat senang dengan adanya bimbingan rohani ini karena 
dapat memberikan kebermaknaan hidup yang sebelumnya belum saya 
dapatkan. 
4. Peneliti : Adakah dampak positif penerapan bimbingan rohani di rumah 
tahanan ini? 
RB : Dampak dari bimbingan rohani ini yakni saya lebih dekat dengan 
Allah dan dapat berfikir secara tenang dan lebih bisa menahan emosi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW STAFF DAN PEGAWAI 
(Bapak Mustajab) 
1. Peneliti : Tugas Bapak sebagai Staff dan pegawai Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Boyolali apa ya pak ? Tolong dijelaskan pak. 
Staff dan pegawai Rumah Tahanan:  
Sebagai staff dan pegawai rutan tentu saja saya memiliki tanggung jawab 
terhadap segala hal yang berhubungan dengan pelayanan, pengelolaan, 
keamanan dan kesehatan para narapidana. 
 
2. Peneliti : Menurut pendapat Bapak, bagaimana minat atau antusias dari 
pengguna narkoba dalam mengikuti bimbingan rohani di rumah tahanan  ini? 
     Staff dan pegawai rumah tahanan: 
Minat dalam penerapan bimbingan rohani sangat bagus. Hal itu bisa terlihat 
dari keseriusan dan kedisiplinan yang terlihat saat kegiatan tersebut 
dilaksanakan. 
 
3. Peneliti : Apa pendapat Bapak tentang penerapan bimbingan rohani terhadap 
pengguna narkoba di rumah tahanan ini? 
Staff dan pegawai Rumah Tahanan : 
Menurut saya kegiatan rohani ini sangat bagus demi memberikan ilmu agama 
dan falsafah hidup yang jelas terhadap narapidana yang terjerat narkoba. Jadi 
sangat efektif untuk kebermaknaan hidup. 
  
 
 
 
 
4. Peneliti : Dalam pengamatan Bapak di sini, kendala , hambatan atau masalah 
apa yang dihadapi dalam penerapan bimbingan konseling terhadap pengguna 
narkoba di rumah tahanan ini? 
Staff dan pegawai Rumah Tahanan: 
Meskipun terlihat efektif dan antusias namun ada beberapa napi yang juga 
terlihat agak malas-malasan dengan alasan minder karena memang belum 
menguasai sekali tentang agama. 
  
5. Peneliti : Apa harapan atau saran dari Bapak tentang penerapan bimbingan 
konseling terhadap pengguna narkoba di rumah tahanan ini? 
Staff dan pegawai Rumah Tahanan: 
Untuk harapan saya terhadap penerapa bimbingan konseling ini yakni agar 
dapat diaplikasikan oleh napi secara baik di masyarakat nanti. Dan dijalankan 
secra baik di kehidupan sehari-hari.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW USTADZ/USTADZAH 
(Ustadz Abdul Rochim) 
 
1. Peneliti : Menurut Ustadz, bagaimana proses bimbingan rohani yang telah 
dilakukan di rumah tahan ini?? 
Ustadz : Proses bimbingan yang dilakukan disekolah ini pada umunya telah 
berjalan dengan cukup baik, lancar dan tertib.  Dalam penerapan bimbingan 
rohani ini sangat terkondisikan antara pembimbing rohani yaitu Ustadz dengan 
peserta didik yakni pengguna narkoba. Semua berjalan sesuai schedule dan 
materi yang disampaikan pun bisa diterima dengan baik.  Materi bimbingan 
berupa Kajian tentang agama islam dan BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) dari senin 
sampai jum’at. Senin sampai kamis habis shalat dhuha sampai pukul 10.00 
WIB untuk kajian, sedangkan hari jum’at untuk BTA setelah shalat ashar. 
Pengajarnya pun bervariasi, diantaranya dari ulama’ Muhammadiyyah, 
Kemenag Boyolali, Staff Rutan Bagian Rohani, dan Ulama’ setempat. 
 
2. Peneliti : Dalam penerapan bimbingan rohani ini, selain Ustadz siapa lagi yang 
berpengaruh dalam penerapannya? 
Ustadz :  Yang berpengaruh dalam penerapan bimbingan rohani selain kepala 
sekolah, staff dan karyawan yakni juga dari Ulama’ Muhammadiyyah, 
Kemenag Boyolali dan Ulama’ lingkungan setempat. 
 
 
 
 
 
3. Peneliti : Dalam penerapan bimbingan rohani ini adakah masalah yang 
dihadapi dalam penerapannya di rumah tahanan ini? 
Ustadz : Dalam penerapan bimbingan rohani ini masalah yang dihadapi terlihat 
adalah masalah masa tahanan. Untuk napi yang masa tahanannya sebentar 
biasanya penguasaaan materi belum sepenuhnya didalami. Sedangkan untuk 
masa tahannya yang lama, Napi tersebut juga semakin banyak mendapat ilmu 
rohani yang cukup. Jadi yang menjadi masalah adalah masa tahanan dan ada 
beberapa pengguna narkoba yang kurang antusias, tidak banyak namun ada 
beberapa saja. 
  
4. Peneliti : Apakah bimbingan rohani ini sangat efektif digunakan Untuk 
Meningkatkan Kebermaknaan Hidup Terhadap Pengguna Narkoba? 
Ustadz: Bimbingan rohani ini efektif sekali untuk memberikan ilmu agama 
kepada para Napi, sehingga mereka semakin mengetahui mana yang baik dan 
mana yang benar di dunia ini. Dan bekal ilmu untuk beribadah kepada-Nya. 
Mulai menjadi pribadi yng religius juga. 
  
5. Peneliti : Metode apa yang Ustadz berikan dalam penerapan bimbingan rohani 
terhadap pengguna narkoba di rumah tahanan ini? 
Ustadz : Metode yang digunakan yakni Metode ceramah, Baca Tulis Al-
Qur’an dan Muraja’ah. Metode ceramah ini dilaksanakan secara komunikatif 
dua arah diakhiri sesi tanya jawab. Metode BTA dan Muraja’ah diterapkan 
demi meningkatkan kemampuan membaca, menulis dan menghafal ayat-ayat 
Al-Qur’an. 
 
 
 
 
 
Lampiran 1: 
Foto Struktur Organisasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Organisasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Staf Dan Pegawai Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
 
 
 
 
Lampiran :  
Kegiatan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Upacara Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Kajian Rutin Kemenag Boyolali 
 
 
 
 
 
Lampiran : 
Sidak Kepolisian Narkoba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
